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ABSTRAK

Tidak aktualnya Daftar Barang Ruangan (DBR) dapat memicu terjadinya
temuan audit, mempersulit inventarisasi, serta Barang Tidak Ditemukan (BTD).
Hal tersebut dikarena belum ada pengaturan mekanisme yang jelas pada BBPOM
di Bandung Adapun gagasan pemecahan isu yang diangkat untuk mengatasi isu
tersebut yaitu Pembuatan SOP mikro terkait DBR pada BBPOM di Bandung
Alternatif gagasan pemecahan isu tersebut dipilih karena dapat berkontribusi
terhadap kejelasan mekanisme perpindahan barang agar kedepannya Daftar Barang
Ruangan (DBR) bisa aktual untuk mempermudah pengelolaan BMN serta dapat
mencegah Barang Tidak Ditemukan (BTD) atau hilang.

Kata Kunci : Barang Milik Negara, Standar Operasional Prosedur, Inventarisasi,

Penatausahaan



DAFTAR ISl
LAPORAN AKTUALISASI ... 1

NILAI-NILAI DASAR ASN BERAKHLAK KEDUDUKAN DAN PERAN ASN
MENDUKUNG SMART GOVERNANCE ... 1

PENYUSUNAN DRAFT SOP MIKRO TENTANG DAFTAR BARANG

RUANGAN PADA BBPOM DI BANDUNG........ccooiiieiiieeeeeee e 1
LEMBAR PENGESAHAN ... i
KATA PENGANTAR .t ii
ABSTRAK .ttt nan e v
DAFTAR IST ..o ne e Vi
DAFTAR TABEL ... e X
DAFTAR GAMBAR ...t Xi
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt Xii
BAB | PENDAHULUAN .......cooi e 1
A, Latar BelaKang ........ccovoiiiiiiece e 1
B TUJUBN 1o bbb 2
C. MANTAAL ... e 3
D. RUANG LINGKUP ....cuviitieiece ettt nne s 3
BAB Il PROFIL ORGANISASI ... 4
A.  Gambaran Umum OrganiSasi..........coeruererererinisieieiesie e 4
1. Dasar HUKUM OrganiSaSi.........ccuerueruerierierieniisiesisieie e 4

2. Tugas Fungsi Organisasi BPOM Rl.........cccccoviiiiiiieiiccc e, 4

3. Susunan/ Struktur PENQUIUS ........cccueiiuieiieiie e 6

4. ViSI/ MIST OFQANISASE...c.ueivveiierieieieiiesie sttt et 7

Vi



5. Nilai-Nilai Budaya OrganiSasi ............ccoerererireniieieeienese s, 7

B.  Tugas FUNQGSI PESEITA ........cciiieiieieiieie e 8
BAB Il TINJAUAN LITERATUR ....ooiiiiiiiieeee e 10
A. Nilai-Nilai Dasar ASN BerAKHLAK ... 10
1. Berorientasi pelayanan ... 10

2. AKUNEADET ... 11

3. KOMPELEN Lt 12

A, HAIMONIS ..ottt ettt 14

5. LOYAL .. s 15

6. AJAPLIT. ..o e 16

7. KOIADOTALIT ... 16

B. Kedudukan Dan Peran ASN Mendukung Smart Governance .................... 18
L SMAMT ASN ..o 18

2. Man@JEmEN ASN ..o s 19
BAB IV RANCANGAN AKTUALISASI DAN HABITUASI ..o 21
A. Identifikasi dan deSKripsSi iSU........cceiveeiierieiieiece e 21
B, ANALISIS ISU ..uiiiiiiiiiee e 23
C.  Analisis PeNYEha ISU........ccoiiiiiiiieiie e 27
D. Dampak bila isu tidak terselesaikan............cccoovviiiiineniniicee 28
E. Gagasan pemeCanan iSU .........cccccveiieieieeiie ettt re e 29
F. Rancangan aktualisasi dan habituasi.............cccccoeiviiiiniiici e 31
G. Jadwal rancangan aktualiSaSi ISU..........cccerereririenininieesie e 37
BABY  CAPAIAN AKTUALISASI ... 38
A. Perubahan Kegiatan AKIUAIISAST .........c.ccvvveiiiiiiiciie e 38



B. Kendala dan ANiSIPAST ........coveiiiiiiiieieieiieeeee e 38

C.  HaSH AKIUBHSAST .....ocuveieiiiiiieiii e 39
1. Konsultasi bersama mentor terkait pelaksanaan aktualisasi.................... 39
Tahap KEQIALAN ......ccviiiecieeie ettt sre e ens 39
OULPULHASI ... 40
Keterkaitan dengan core values Berakhlak..............ccccoooeiiiiiiiiiiicicen, 40
Kontribusi Terhadap Visi/Misi OrganiSasi ...........ccccovevveieeneeieseeseereseennenn, 40
Penguatan Nilai OrganiSasi ...........c.eiverieiieiieie e 41
2. Mencari peraturan terkait tentang pedoman dan peraturan ..................... 41
Tahap KEGIALAN ..ot 41
OULPUL/HASI ...t ene s 41
Keterkaitan dengan core values BerakhlaK...............c.ccccooveviiiiiiciicccceen, 41
Kontribusi Terhadap Visi/Misi OrganiSasi ...........cccccvevveieeieerieseeseerreseennean, 42
Penguatan Nilai OrganiSaST .........cccveieieriererere i 42
3. Penyusunan draft SOP terkait Daftar Barang Ruangan............cc.ccccvenene. 42
Tahap KEQIALAN ......ccueiieieieie et ere e s 42
OULPUL/HASI ... eres 43
Keterkaitan dengan core values Berakhlak.............ccocooviiiiiinniiiicenn, 43
Kontribusi Terhadap Visi/MiSi OrganiSasi...........ccccererenereneneseseseeneenen, 44
Penguatan Nilai OrganiSasi ...........c.ccveiueiieiie e 44
4. S0Sialisasi SOP terkait...........cccooeriiiiiiiiiiieecee e 44
Tahap KEGIALAN ... 44
OULPULHASI ... 44
Keterkaitan dengan core values BerakhlaK..............ccccoooeiiiiiiciii e, 44

viii



Kontribusi Terhadap Visi/Misi OrganiSasi ...........ccevververeeneninsensenieeseeneenn, 45

Penguatan Nilal OrganISAST .........ccoveierierieiereiesese e 45

5. Evaluasi terhadap kegiatan yang dilakukan ..............cccocevviveiiieiiiinnnnn, 46
Tahap KEQIALAN ......ccviiiecieeie ettt sre e ens 46
OULPULHASI ... 46
Keterkaitan dengan core values Berakhlak..............ccccoooeiiiiiiiiiiicicen, 46
Kontribusi Terhadap Visi/Misi OrganiSasi ...........ccccovevveieeneeieseeseereseennenn, 47
Penguatan Nilai OrganiSasi ...........c.ecverieiiieiieie e 47

D. Kondisi Sebelum dan Sesudah AKtUAIISEST ...........cceevrereeiiiniicnece, 49
BAB VI PENUTUP ... 50
AL KESIMPUIAN .. s 50
B.  KOMITMEN DIl .cviiiiiiiiieiiic e 51
DAftar PUSEAKA ........cviuiiieieiiieieie e 52
LAMPIRAN ...ttt e et e et e e enbeeeenes 54
Daftar RIWayat HIQUD ......cooviiiiiee e 75



DAFTAR TABEL

TADEI 1 TADEI APKL ...ttt 24
TaDEl 2 TADEI USG ...t bbb bbb 26
Tabel 3 Tabel KBL ..o Error! Bookmark not defined.
Tabel 4 Tabel Matriks AKLUAIISASI..........ocvriireirieise s 32
Tabel 5 Tabel Jadwal Rancangan AKLUAISASI .........c.covereieiiiieiiesisieeiese e seea 37
Tabel 6 Tabel Kendala dan ANtiSIPASH .....cccoeveiiieiieieieie st see e e 38
Tabel 7Tabel Frekuensi Nilai BErAKHLAK ........ccoiii e 48
Tabel 8 Sebelum dan Sesudah AKIUAIISASI ............ccvviriiiiiiiic e 49



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1 STrUKIUEF BPOM ...ttt ettt et et e e st e e e ettt e e s et e e e s eares

Gambar 2 struktur Balai Besar POM di BaNAUNG .........cccooviiiiniiiinecseeesese e

Xi



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Matriks Pelaksanaan AKEUIISAST ............ccoeviiereiiienciieeeeee e 54
Lampiran 2 Jadwal Pelaksanaan AKEUAIISASI ...........ccccoreiiieneiiieicieeeee e 62
Lampiran 3 Lembar Bimbingan Mentor ... 63
Lampiran 4 lembar Bimbingan COacCh.........cccccviiiiiiiicice s 67
Lampiran 5 Bukti Kegiatan AKLUAIISASI...........ccccviiiiieiiiicce e 70

Xii



A.

BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Menurut undang-undang nomor 5 tahun 2014 Aparatur Sipil Negara (ASN)
adalah pegawai negeri sipil dan pegawai pemerintah dengan perjanjian kerja
yang diangkat oleh pejabat pembina kepegawaian dan diserahi tugas dalam
suatu jabatan pemerintahan atau diserahi tugas negara lainnya dan digaji
berdasarkan peraturan perundang-undangan. ASN memiliki peranan penting
dalam menjalankan tugas dan fungsi yang diberikan untuk mengelola negara
Indonesia demi tercapainya cita-cita negara Indonesia. Pemenuhan unsur cita-
cita dan tujuan negara membutuhkan ASN berkompeten dan berkarakter oleh
karena itu dibutuhkan pengembangan karakter dan kompetensi ASN dalam
melaksanakan tugas dan fungsinya demi mewujudkan cita-cita dan tujuan
negara.

Dalam mewujudkan pembangunan Negara Indonesia, ASN dituntut untuk
menjalankan tugasnya sebagai pelaksana kebijakan, pelayan publik dan
sebagai perekat dan pemersatu bangsa. Selain itu, ASN memiliki peranan
sebagai perencana, pelaksana, dan pengawas penyelenggaraan tugas umum
pemerintahan dan pembangunan nasional melalui pelaksanaan kebijakan dan
pelayanan publik yang profesional, bebas dari intervensi politik, serta bersih
dari praktik korupsi, kolusi dan nepotisme yang tertuang pada Peraturan
Pemerintah Nomor 11 Tahun 2017 tentang Manajemen PNS.

Berdasarkan Peraturan Lembaga Administrasi Negara Nomor 1 Tahun 2021
tentang Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil yang juga sejalan dengan
Surat Edaran Menteri PANRB Nomor 20 Tahun 2021 Tentang Implementasi
Core Values dan Employer Branding ASN dan Undang-Undang Nomor 5
Tahun 2014 tentang ASN serta merujuk pada ketentuan Pasal 63 ayat (3) dan
ayat (4) UU ASN, CPNS wajib menjalani masa percobaan yang dilaksanakan

melalui proses pelatihan terintegrasi untuk membangun Core values ASN



B.

BerAKHLAK serta integritas, moral, kejujuran, semangat dan motivasi
nasionalisme dan kebangsaan, karakter kepribadian yang unggul dan
bertanggung jawab, serta memperkuat profesionalisme serta kompetensi
bidang. Untuk itu, diperlukan sebuah penyelenggaraan pelatihan yang inovatif
dan terintegrasi, yaitu penyelenggaraan pelatihan yang memadukan
pembelajaran klasikal dan nonklasikal di tempat pelatihan dan di tempat kerja
sehingga memungkinkan peserta mampu menginternalisasi, menerapkan,
mengaktualisasikan, membuatnya menjadi kebiasaan (habituasi), serta
merasakan manfaatnya sehingga terpatri dalam dirinya sebagai karakter PNS
yang profesional sesuai bidang tugas.

Dalam tugas dinas, penulis akan melaksanakan tugas Aktualisasi di Balai
Besar POM di Bandung, Penulis menemukan isu terkait daftar barang ruangan
(DBR) yang selalu menjadi temuan berulang oleh auditor yang juga
beberapakali disematkan pada webinar atau workshop tentang BMN yang
mana barang yang terdapat pada suatu ruangan tidak terbaharui dengan itu
maka penulis membuat Laporan Aktualisasi ini dengan mengangkat Judul
“Penyusunan SOP Mikro Tentang Daftar Barang Ruangan pada BBPOM di
Bandung”.

Tujuan
Tujuan penulisan Laporan Pelaksanaan Aktualisasi sebagai berukut.

1. Menunjukkan dan menerapkan sikap perilaku bela negara terhadap
kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan oleh penulis di satuan kerja;

2. Mengaktualisasikan nilai-nilai dasar PNS dalam pelaksanaan tugas
jabatannya;

3. Mengaktualisasikan kedudukan dan peran PNS dalam kerangka
Negara Kesatuan Republik Indonesia; dan

4. Menunjukkan penguasaan kompetensi teknis yang dibutuhkan

sesuai dengan bidang tugas.



C. Manfaat
Manfaat dari pelaksanaan aktualisasi ini adalah :

A. Manfaat bagi Instansi Kerja:

Dapat menjadi referensi serta memberikan kontribusi dalam penanganan
daftar barang ruangan agar meminimalisir kasus temuan berulang saat
dilakukannya audit.

B. Manfaat bagi Peserta Latsar:

Sebagai wadah bagi penyusun dalam memahami materi pembelajaran
selama Latsar CPNS Golingan Il. Serta pembuatan laporan aktualisasi ini
kedepannya dapat menjadi pedoman dalam kehidupan sehari-hari peserta
sebagai ASN.

D. Ruang Lingkup

Adapun ruang lingkup dalam kegiatan aktualisasi yang berjudul
“Penyusunan SOP Mikro dan Infografis Terkait Daftar Barang Ruangan Pada
BBPOM di Bandung” ini dilaksanakan dengan menerapkan nilai-nilai dasar
ASN vyaitu Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal,
Adaptif, dan Kolaboratif yang dikenal dengan nilai BerAKHLAK. Lokasi
pelaksanaan kegiatan aktualisasi pada Balai Besar POM di Bandung dengan
waktu pelaksanaan kegiatan aktualisasi dimulai dari tanggal 4 September 2023
hingga tanggal 3 Oktober 2023.

Kegiatan yang dilaksanakan adalah kegiatan yang sesuai dengan rancangan
aktualisasi dan habituasi dengan rincian (1) Melakukan konsultasi dan diskusi
dengan mentor terkait pelaksanaan aktualisasi; (2) Memahami peraturan terkait
tentang pedoman penyusunan SOP serta peraturan terkait BMN khususnya
DBR; (3) Menyusun SOP terkait pelaksanaan aktualisasi; (4) melakukan

sosialisasi dan evaluasi terhadap aktualisasi..



BAB II
PROFIL ORGANISASI

A. Gambaran Umum Organisasi

Pengawasan Obat dan Makanan memiliki fungsi strategis nasional dalam
upaya perlindungan dan peningkatan kualitas hidup masyarakat Indonesia dan
untuk mendukung daya saing nasional. Dalam rangka meningkatkan efektivitas
pengawasan Obat dan Makanan maka diperlukan adanya penguatan kelembagaan
di bidang pengawasan Obat dan Makanan. Berdasarkan hal tersebut maka
pemerintah mengeluarkan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 80 Tahun
2017 tentang Badan Pengawas Obat dan Makanan. Badan Pengawas Obat dan
Makanan (Badan POM), adalah Lembaga Pemerintah Non Kementerian (LPNK)
yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang pengawasan Obat dan
Makanan. Badan POM berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Presiden
melalui Menteri yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang kesehatan.

1. Dasar Hukum Organisasi

Untuk mengoptimalkan pengawasan terhadap obat dan makanan tersebut maka
pemerintah mengambil kebijakan dengan mengadakan perubahan Direktorat
Jenderal Pengawasan Obat dan Makanan, yang mana dahulu Direktorat Jenderal
Obat dan Makanan bertanggung jawab kepada Departemen Kesehatan namun
sekarang setelah terjadinya perubahan maka Badan Pengawas Obat dan Makanan
bertanggung jawab kepada Presiden. Badan Pengawas Obat dan Makanan sekarang
merupakan Lembaga Pemerintah Non-Departemen berdasarkan Keputusan
Presiden No. 103 tahun 2000 dan telah mengalami perubahan melalui Keputusan
Presiden No. 166 tahun 2003.

2. Tugas Fungsi Organisasi BPOM RI

Unit Pelaksana Teknis BPOM mempunyai tugas dan fungsinya di bidang
pengawasan Obat dan Makanan pada wilayah kerja masing-masing sesuai

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.



e

Tugas Pokok BPOM

e BPOM mempunyai tugas menyelenggarakan tugas pemerintahan di bidang
pengawasan Obat dan Makanan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

e Obat dan Makanan terdiri atas obat, bahan obat, narkotika, psikotropika,

prekursor, zat adiktif, obat tradisional, suplemen kesehatan, kosmetik, dan

pangan olahan.

b. Fungsi BPOM

Dalam melaksanakan tugas pengawasan Obat dan Makanan, BPOM
menyelenggarakan fungsi:
a. penyusunan kebijakan nasional di bidang pengawasan Obat dan Makanan;
b. pelaksanaan kebijakan nasional di bidang pengawasan Obat dan Makanan;
C. penyusunan dan penetapan norma, standar, prosedur, dan kriteria di bidang
Pengawasan Sebelum Beredar dan Pengawasan Selama Beredar;
d. pelaksanaan Pengawasan Sebelum Beredar dan Pengawasan Selama
Beredar;
e. koordinasi pelaksanaan pengawasan Obat dan Makanan dengan instansi
pemerintah pusat dan daerah;
f. pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang pengawasan Obat dan
Makanan;
g. pelaksanaan penindakan terhadap pelanggaran ketentuan peraturan
perundang-undangan di bidang pengawasan Obat dan Makanan;
h. koordinasi pelaksanaan tugas, pembinaan, dan pemberian dukungan
administrasi kepada seluruh unsur organisasi di lingkungan BPOM;
I. pengelolaan barang milik/kekayaan negara yang menjadi tanggug jawab
BPOM;
J. pengawasan atas pelaksanaan tugas di lingkungan BPOM; dan
k. pelaksanaan dukungan yang bersifat substantif kepada seluruh unsur

organisasi di lingkungan BPOM.



3. Susunan/ Struktur Pengurus
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4. Visi/ Misi Organisasi

a. VisiBPOMRI

Obat dan Makanan aman, bermutu, dan berdaya saing untuk mewujudkan

Indonesia maju yang berdaulat, mandiri, dan berkepribadian berlandaskan

gotong royong.

b.

Misi BPOM RI

Membangun SDM unggul terkait Obat dan Makanan dengan
mengembangkan kemitraan bersama seluruh komponen bangsa dalam
rangka peningkatan kualitas manusia Indonesia

Memfasilitasi percepatan pengembangan dunia usaha Obat dan Makanan
dengan keberpihakan terhadap UMKM dalam rangka membangun struktur
ekonomi yang produktif dan berdaya saing untuk kemandirian bangsa
Meningkatkan efektivitas pengawasan Obat dan Makanan serta
penindakan kejahatan Obat dan Makanan melalui sinergi pemerintah pusat
dan daerah dalam kerangka Negara Kesatuan guna perlindungan bagi
segenap bangsa dan memberikan rasa aman pada seluruh warga
Pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya untuk

memberikan pelayanan publik yang prima di bidang Obat dan Makanan

5. Nilai-Nilai Budaya Organisasi

Budaya organisasi merupakan nilai-nilai luhur yang diyakini dan harus

dihayati dan diamalkan oleh seluruh anggota organisasi dalam melaksanakan

tugas. Nilai-nilai luhur yang hidup dan tumbuh kembang dalam organisasi

menjadi semangat bagi seluruh anggota organisasi dalam berkarsa dan berkarya.

Profesional, Menegakkan profesionalisme dengan integritas, objektivitas,
ketekunan, dan komitmen yang tinggi.

Integritas, Konsistensi dan keteguhan yang tak tergoyahkan dalam
menjunjung tinggi nilai-nilai luhur dan keyakinan.

Kredibilitas, Dapat dipercaya dan diakui oleh masyarakat luas, nasional,

dan internasional.



e Kerjasama Tim, Mengutamakan keterbukaan, saling percaya, dan
komunikasi yang baik.

e Inovatif, Mampu melakukan pembaruan sesuai ilmu pengetahuan dan
teknologi terkini.

e Responsif/Cepat Tanggap, Antisipatif dan responsif dalam mengatasi

masalah.

B.  Tugas Fungsi Peserta

Berdasarkan Undang—Undang No. 5 Tahun 2014, Pegawai Negeri Sipil (PNS)

memiliki tugas dan fungsi dalam melaksanakan tugasnya. Tugas PNS vyaitu:

a. Melaksanakan kebijakan yang dibuat oleh Pejabat Pembina Kepegawaian

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
b. Memberikan pelayanan publik yang profesional dan berkualitas,
c. Mempererat persatuan dan kesatuan Negara Kesatuan Republik Indonesia.
Adapun fungsi PNS vyaitu:
a. Pelaksana kebijakan publik,
b. Pelayan publik, dan
c. Perekat dan pemersatu bangsa.

Penulis merupakan pegawai dengan jabatan penata laksana barang
melaksanakan tugas dan fungsi unit yang membidangi penatausahaan dan
pengelolaan BMN/D agar terlaksana secara optimal. Jabatan penulis berkedudukan
sebagai pelaksana teknis fungsional di bidang penatausahaan dan pengelolaan
BMN/D pada unit yang membidangi pada instansi K/L dan Pemda. Dengan togas

pokok melakukan/mengkoordinasikan penatausahaan dan pengelolaan BMN/D.
Fungsi jabatan fungsional penata laksana barang ialah:

e Meningkatkan kepercayaan dalam memahami/mencermati LKPP dan
LKPD yang dapat digunakan dalam pengambilan keputusan;



Potensi peningkatan PNBP;

Terlaksananya pengawasan dan pengendalian BMN/D yang lebih baik;
Perencanaan kebutuhan, penggunaan, pemanfaatan dan pemindahtanganan
BMN/D berlangsung sesuai denganketentuan peraturan perundang-
undangan di bidang BMN/D.



BAB Il1
TINJAUAN LITERATUR

A. Nilai-Nilai Dasar ASN BerAKHLAK

Berdasarkan Surat Edaran (SE) Menteri PANRB Nomor 20 Tahun 2021
tanggal 26 Agustus 2021 tentang Implementasi Core values dan Employer
Branding Aparatur Sipil Negara. Nilai nilai dasar atau core values ASN yang
sekarang berlaku saat ini adalah BerAKHLAK. Nilai-nilai dasar ASN
BerAKHLAK terdiri dari Berorientasi pelayanan, Akuntabel, Kompeten,
Harmonis, Loyal, Adaptif, Kolaboratif. Serta terdapat nilai-nilai kedudukan dan
peran ASN yang menjadi pedoman dalam menjalankan tugas dan fungsi.

1. Berorientasi pelayanan

Menurut Christoper H. Lovelock, service adalah produk yang tidak
berwujud, berlangsung sebentar dan dirasakan atau dialami” Artinya service
merupakan produk yang tidak ada wujud atau bentuknya sehingga tidak ada bentuk
yang dapat dimiliki, dan berlangsung sesaat atau tidak tahan lama, tetapi dialami

dan dapat dirasakan oleh penerima layanan.

Berorientasi pelayanan merupakan salah satu nilai yang dimaknai bahwa
setiap ASN harus berkomitmen memberikan pelayanan prima demi kepuasan
masyarakat. ASN diharapkan dapat memahami dan memenuhi kebutuhan
masyarakat; ramah, cekatan, solutif, dan dapat diandalkan; serta melakukan

perbaikan tiada henti.

Berorientasi Pelayanan bagi ASN bertujuan agar menjadi pedoman perilaku
bagi para ASN dan menciptakan budaya kerja yang mendukung tercapainya kinerja
terbaik. Keberhasilan implementasi Nilai Dasar ASN apabila telah terinternalisasi
dan teraktualisasi dalam perilaku pegawai ASN, khususnya dalam memberikan

pelayanan kepada masyarakat.

Hal Fundamental dalam Pelayanan Publik:
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e Pelayanan publik merupakan hak warga negara sebagai amanat konstitusi

e Pelayanan publik diselenggarakan dengan pajak yang dibayar oleh warga
negara

e Pelayanan publik diselenggarakan dengan tujuan untuk mencapai hal-hal
yang strategis bagi kemajuan bangsa di masa yang akan datang

e Pelayanan publik memiliki fungsi tidak hanya memenuhi kebutuhan-
kebutuhan dasar warga negara sebagai manusia, akan tetapi juga berfungsi
untuk memberikan perlindungan bagi warga negara (proteksi)

Panduan perilaku inti berorientasi pelayanan adalah:

e Memahami dan memenuhi kebutuhan masyarakat;
e Ramabh, cekatan, solutif, dan dapat diandalkan; dan

e Melakukan perbaikan tiada henti.

2. Akuntabel

Keterbukaan informasi telah dijadikan standar normatif untuk mengukur
legitimasi sebuah pemerintahan. Dalam payung besar demokrasi, pemerintah
senantiasa harus terbuka kepada rakyatnya sebagai bentuk legitimasi (secara
substantif). Partisipasi ini dapat berupa pemberian dukungan atau penolakan
terhadap kebijakan yang diambil pemerintah ataupun evaluasi terhadap suatu
kebijakan. ASN diharapkan dapat melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung
jawab, cermat, disiplin dan berintegritas tinggi; serta menggunakan kelayakan dan
barang milik negara secara bertanggung jawab, efektif, dan efesien demi

tercapainya akuntabilitas.
Aspek-Aspek pada Akuntabilitas ialah:

e Akuntabilitas adalah sebuah hubungan (Accountability is a relationship)

Hubungan yang dimaksud adalah hubungan dua pihak antara

individu/kelompok/institusi dengan negara dan masyarakat.

e Akuntabilitas berorientasi pada hasil (Accountability is results-oriented)
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Hasil yang diharapkan dari akuntabilitas adalah perilaku aparat pemerintah
yang bertanggung jawab, adil dan inovatif.
e Akuntabilitas membutuhkan adanya laporan (Accountability requiers
reporting)
Laporan Kinerja adalah perwujudan dari akuntabilitas. Karena laporan

kinerja merupakan bentu pertanggungjawaban atas tugas yang diberikan.

e Akuntabilitas memperbaiki kinerja (Accountability improves performance)

Tujuan utama dari akuntabilitas adalah untuk memperbaiki kinerja ASN
dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat.

Panduan perilaku inti dari akuntabel adalah:

e Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab, cermat, serta
disiplin dan berintegritas tinggi;

e Menggunakan kekayaan dan barang milik negara secara bertanggung
jawab, efektif, dan efisien; dan

e Tidak menyalahgunakan kewenangan jabatan.
3. Kompeten

PNS yang bertanggung jawab dan berorientasi pada kualitas merupakan
gambaran implementasi sikap mental positif PNS yang kompeten dengan kuat
memegang teguh kode etik dalam menjalankan tugas jabatannya berdasarkan
tuntutan unit kerja/organisasinya merupakan wujud nyata PNS menunjukan sikap
perilaku bela Negara. PNS dapat meningkatkan kompetensinya dengan cara
meningkatkan kompetensi diri untuk menjawab tantangan yang selalu berubah;

membantu orang lain belajar; serta melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik.

Standar kompetensi ASN meliputi kompetensi teknis, manajerial, dan sosial
kultural. Kompetensi teknis adalah pengetahuan, keterampilan, dan sikap/perilaku
yang dapat diamati, diukur dan dikembangkan yang spesifik berkaitan dengan
bidang teknis jabatan. Kompetensi manajerial adalah pengetahuan, keterampilan,
dan sikap/perilaku yang dapat diamati, diukur, dikembangkan untuk memimpin

dan/atau mengelola unit organisasi. Kompetensi sosial kultural adalah pengetahuan,
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keterampilan, dan sikap/perilaku yang dapat diamati, diukur, dan dikembangkan
terkait dengan pengalaman berinteraksi dengan masyarakat majemuk dalam hal
agama, suku dan budaya, perilaku, wawasan kebangsaan, etika, nilai-nilai, moral,

emosi dan prinsip.
Kompetensi ASN terdiri dari:

e Kompetensi Teknis, yang diukur dari tingkat dan spesialisasi pendidikan,
pelatihan teknis fungsional dan pengalaman bekerja secara teknis;

e Kompetensi Manajerial, yang diukur dari tingkat pendidikan,pelatihan
struktural atau manajemen, dan pengalaman kepemimpinan; dan

e Kompetensi Sosial Kultural, diukur dari pengalaman kerja berkaitan
dengan masyarakat majemuk dalam hal agama, suku, dan budaya sehingga

memiliki wawasan kebangsaan.

ASN harus secara aktif meningkatkan kompetensi diri adalah keniscayaan,
merespons tantangan lingkungan yang selalu berubah, dengan paradigma: learn,

unlearn dan relearn.

Learn, Pada bagian ini, sebagai ASN maka pelajari lah sesuatu yang diinginkan,
tentunya sesuai dengan kebutuhan dan biasanya sifatnya adalah belajar hal baru
yang sebelumnya belum diketahui.

Unlearn, pada tahap ini intinya mencoba untuk lupa atau sedikit tidak paham

terhadap materi yang sudah kamu kuasai.

Relearn, pada tahap ini perlu membuat mindset atau pola pikir yang baru dan
mindset yang berkembang (Growth Mindset). Maksud dari Relearn disini adalah
perlunya meng-upgrade ilmu dan pengalaman kamu agar lebih relevan dengan

perkembangan zaman.
Panduan perilaku inti dari nilai kompoten adalah:

e Meningkatkan kompetensi diri untuk menjawab tantangan yang selalu
berubah;

e Membantu orang lain belajar; dan
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e Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik.

4, Harmonis

Untuk menghindari hambatan dalam proses komunikasi, maka setiap orang
harus menghindari hal-hal yang menjadi hambatan dan gangguan dalam
komunikasi serta menguasai tips berkomunikasi yang baik, agar pesan dan
informasi dapat tercapai dan pada akhirnya mampu menciptakan hubungan yang
harmonis dan baik antara komunikator dan komunikan. PNS dapat menciptakan
suasana harmonis dengan cara menghargai setiap orang apappun latar belakangnya;
suka mendorong orang lain; dan membangun lingkungan kerja yang kondusif.
Peran ASN dalam mewujudkan nilai harmonis yaitu dengan bersikap netral dan
adil, tidak boleh diskriminatif, harus obyektif, jujur, dan transparan, bisa
mengayomi kepentingan kelompok minor, memiliki sikap toleran atas perbedaan,

suka menolong, dan menjadi fgur dan teladan dilingkungan masyarakat.

Beberapa jenis konflik yang dapat timbul dan dapat menyebabkan rasa

harmonis berkurang ialah:

e Konflik antarsuku yaitu pertentangan antara suku yang satu dengan suku
yang lain. Perbedaan suku seringkali juga memiliki perbedaan adat
istiadat, budaya, sistem kekerabatan, norma sosial dalam masyarakat.
Pemahaman yang keliru terhadap perbedaan ini dapat menimbulkan
konflik

e Konflik antaragama yaitu pertentangan antarkelompok yang memiliki
keyakinan atau agama berbeda. Konflik ini bisa terjadi antara agama yang
satu dengan agama yang lain, atau antara kelompok dalam agama tertentu.
dalam masyarakat.

e Konflik antar ras yaitu pertentangan antara ras yang satu dengan ras yang
lain. Pertentangan ini dapat disebabkan sikap rasialis yaitu memperlakukan
orang berbeda-beda berdasarkan ras.

e Konflik antargolongan yaitu pertentangan antar kelompok dalam
masyarakat atau golongan dalam masyarakat. Golongan atau kelompok
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dalam masyarakat dapat dibedakan atas dasar pekerjaan, partai politik, asal
daerah, dan sebagainya.

Panduan perilaku inti dari nilai harmonis adalah:

e Menghargai setiap orang apapun latar belakangnya;
e Suka menolong orang lain; dan

e Membangun lingkungan kerja yang kondusif.

5. Loyal

Salah satu sifat yang harus dimiliki oleh seorang ASN ideal adalah sifat
loyal atau setia kepada bangsa atau negara. Sifat dan sikap loyal terhadap bangsa
dan negara dapat diwujudkan dengan sifat dan sikap loyal ASN kepada
pemerintahan yang sah sejauh pemerintahan tersebut bekerja sesuai dengan
peraturan perundangundangan yang berlaku, karena ASN merupakan bagian atau

komponen dari pemerintahan itu sendiri.

Karakteristik yang dapat digunakan oleh organisasi untuk mengukur
loyalitas pegawainya antara lain: taat pada peraturan, bekerja dengan integritas,
tanggung jawab pada organisasi, kemauan untuk bekerja sama, rasa memiliki yang
tinggi, hubungan antar pribadi, kesukaan terhadap pekerjaan, keberanian
mengutarakan ketidaksetujuan, dan menjadi teladan bagi pegawai lainnya. ASN
diharapkan dapat memegang teguh ideology Pancasila, Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia tahun 1945, setia kepada Negara Kesatuan Republik
Indonesia serta pemerintahan yang sah; menjaga nama baik sesame ASN,

pimpinan, instansi, dan negara; dan menjaga rahasia jabatan dan negara.
Panduan perilaku inti dari nilai loyal adalah:

e Memegang teguh ideologi Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945;

e Setia kepada NKRI serta pemerintahan yang sah; dan

e Menjaga nama baik sesama ASN, pimpinan, instansi dan negara, serta

menjaga rahasia jabatan dan negara.
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6. Adaptif

Pada saat ini pertumbuhan dan perkembangan sosial dan teknologi
sangatlah cepat oleh karena itu diperlukan perubahan cara kerja melalui adaptasi
dunia industri dan sektor terkait dengan cara beralih dari tradisi industri yang lama.
Aktivitas industri yang masih berbasis kegiatan eksploitasi sumber daya alam,
khususnya minyak dan batu bara misalnya, harus segera dialihkan ke sumber-
sumber yang lebih ramah lingkungan. Adaptasi ini diperlukan untuk mencapai

tujuan-tujuan pembangunan yang lebih ramah terhadap lingkungan

Adaptif merupakan salah satu karakter penting yang dibutuhkan oleh
individu maupun organisasi untuk mmepertahankan kelangsungan hidupnya.
Adanya perubahan lingkungan strategis, kompetisi yang terjadi antar instansi
pemerintah, perubahan iklim dan perkembangan teknologi membuat ASN perlu
untuk cepat menyesuaikan diri menghadapi perubahan; terus berinovasi dan
mengembangakkan kreativitas; serta selalu bertindak proaktif.

Panduan nilai inti nilai Adaptif adalah sebagai berikut:

e Cepat menyesuaikan diri menghadapi perubahan;
e Terus berinovasi dan mengembangkan kreativitas; dan

e Bertindak proaktif.

7. Kolaboratif

Berkaitan dengan definisi, akan dijelaskan mengenai beberapa definisi
kolaborasi dan collaborative governance. Dyer and Singh (1998, dalam Celik et al,
2019) mengungkapkan bahwa kolaborasi adalah “ value generated from an alliance
between two or more firms aiming to become more competitive by developing

shared routines”.

Kolaborasi menjadi hal sangat penting di tengah tantang global yang dihadapi
saat ini. Pada kolaborasi pemerintah pemilihan kepemimpinan harus tepat yang
mampu membantu mengarahkan kolaboratif dengan cara yang akan
mempertahankan tata kelola stuktur horizontal sambil mendorong pembangunan

hubungan dan pembentukan ide. Kolaboratif harus memberi kesempatan kepada
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berbagai pihak untuk berkontribusi; terbuka dalam bekerja sama untuk
menghasilkanersama nilai tambah; serta menggaerakkan pemanfaatan berbagai

sumber daya untuk tujuan bersama.

Whole of Government (WoG) atau Kongkretisasi Kolaborasi Pemerintahan,
sebuah pendekatan penyelenggaraan pemerintahan yang menyatukan upaya-upaya
kolaboratif pemerintahan dari keseluruhan sektor dalam ruang lingkup koordinasi

yang lebih luas guna mencapai tujuan- tujuan pembangunan kebijakan.
Praktek yang dilakukan pada WoG:

e Penguatan koordinasi antar lembaga

Mengurangi jumlah lembaga yang ada sampai mendekati jumlah yang ideal
untuk sebuah koordinasi. Dengan jumlah lembaga yang rasional, maka koordinasi
dapat dilakukan lebih mudah

e Membentuk lembaga koordinasi khusus

Pembentukan lembaga terpisah dan permanen yang bertugas dalam
mengkoordinasikan sektor atau kementerian adalah salah satu cara melakukan
WoG

e Membentuk gugus tugas

Gugus tugas merupakan bentuk pelembagaan koordinasi yang dilakukan di luar

struktur formal, yang sidatnya tidak permanen

e Koalisi sosial

Koalisi sosial ini merupakan bentuk informal dari penyatuan koordinasi antar sektor
atau lembaga, tanpa perlu membentuk pelembagaan khsus dalam koordinasi ini

Panduan perilaku inti dari nilai kolaboratif adalah sebagai berikut:

e Memberikan kesempatan kepada berbagai pihak untuk dapat
berkontribusi;
e Terbuka dalam bekerja sama untuk menghasilkan nilai tambah; dan

e Menggerakkan pemanfaatan sumber daya untuk tujuan bersama
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B. Kedudukan Dan Peran ASN Mendukung Smart Governance
1. Smart ASN

Isu penguatan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) termasuk aspek
pengembangan SDM memanglah penting. Hal ini tercermin dari prioritas
pembangunan nasional jangka menengah ke 4, tahun 2020-2024, berfokus pada
penguatan kualitas SDM, untuk sektor keAparaturan, pembangunan diarahkan
untuk mewujudkan birokrasi berkelas dunia. Wujud birokrasi berkelas dunia
tersebut dicirikan dengan apa yang disebut dengan SMART ASN, yaitu ASN yang
memiliki kemampuan dan karakter meliputi Integritas, Nasionalisme,
Profesionalisme, Wawasan Global, IT&Bahasa Asing, Hospitality, Networking,

Entrepreneurship.

Dunia digital saat ini telah menjadi bagian dari keseharian kita. Berbagai
fasilitas dan aplikasi yang tersedia pada gawai sering kita gunakan untuk mencari
informasi bahkan solusi dari permasalahan kita sehari-hari. selama pandemi
COVID-19 mayoritas masyarakat Indonesia mengakses internet lebih dari 8 jam
sehari. Pola kebiasaan baru untuk belajar dan bekerja dari rumah secara daring ikut
membentuk perilaku Kkita berinternet. Literasi Digital menjadi kemampuan wajib
yang harus dimiliki oleh masyarakat untuk saling melindungi hak digital setiap

warga negara.

Kerangka kurikulum literasi digital, Kerangka kerja literasi digital untuk
kurikulum terdiri dari digital skill, digital culture, digital ethics, dan digital safety.
Kerangka kurikulum literasi digital digunakan sebagai metode pengukuran tingkat

kompetensi kognitif dan afektif masyarakat dalam menguasai teknologi digital.

e Digital Skill, Kemampuan mengetahui, memahami, dan menggunakan
perangkat keras dan piranti lunak TIK serta sistem operasi digital dalam
kehidupan sehari-hari.

e Digital Culture, Kemampuan membaca, menguraikan, membiasakan,
memeriksa, dan membangun wawasan kebangsaan, nilai Pancasila dan
Bhinneka
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Tunggal Ika dalam keseharian dan digitalisasi kebudayaan melalui
pemanfaatan TIK.

e Digital Ethics, Kemampuan menyadari, mencontohkan, menyesuaikan diri,
merasionalkan, mempertimbangkan, dan mengembangkan tata kelola etika
digital (netiquette) dalam kehidupan sehari-hari.

e Digital Safety, Kemampuan mengenali, mempolakan, menerapkan,
menganalisis, menimbang dan meningkatkan kesadaran perlindungan data

pribadi dan keamanan digital dalam kehidupan sehari-hari.

2. Manajemen ASN

Manajemen ASN merupakan pengelolaan ASN untuk menghasilkan
pegawai ASN yang profesional, memiliki nilai dasar, etika profesi, bebas dari
intervensi politik, bersih dari praktik korupsi, kolusi, dan nepotisme. Dalam UU
Nomor 5 Tahun 2014 tentang ASN diatur peran ASN yaitu melaksanakan kebijakan
yang dibuat oleh Pejabat Pembina Kepegawaian sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan, memberikan pelayanan publik yang profesional dan
berkualitas, serta mempererat persatuan dan kesatuan Negara Kesatuan Republik

Indonesia.

ASN terdiri atas PNS dan PPPK yang memiliki hak dan kewajibannya
masing-masing. PNS dan PPPK memiliki kewajiban yang sama, tetapi
mendapatkan hak yang berbeda. PNS memiliki hak untuk mendapatkan gaji,
tunjangan, fasilitas, cuti, jaminan pensiun dan hari tua, perlindungan, serta
pengembangan kompetensi. Sementara itu, PPPK tidak memiliki hak untuk
mendapatkan fasilitas serta jaminan pensiun dan jaminan hari tua dalam

melaksanakan pekerjaannya.

Sistem manajemen ASN berhubungan dengan kedudukan ASN sebagai
aparatur negara yang menjalankan kebijakan pemerintah yang bersih dari praktik
korupsi, kolusi, dan nepotisme (KKN) serta berpedoman pada kode etik ASN.
Mekanisme pengelolaan manajemen PNS dimulai dari penyusunan dan penetapan
kebutuhan, pengadaan, pangkat dan jabatan, pengembangan Karir, pola karir,

promosi, mutasi, penilaian Kinerja, penggajian dan tunjangan, penghargaan,
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disiplin, pemberhentian, jaminan pensiun dan hari tua, serta perlindungan.
Sementara itu, alur manajemen PPPK dimulai dari penetapan kebutuhan,
pengadaan, penilaian Kkinerja, penggajian dan tunjangan, pengembangan
kompetensi, penghargaan, disiplin, pemutusan hubungan kerja, serta perlindungan.
Untuk mendapatkan seorang ASN yang dapat menjalankan kebijakan pemerintah
dengan baik, diperlukan manajemen ASN yang didasarkan pada sistem merit mulai
dari proses rekrutmen hingga promosinya. Sistem merit adalah sistem yang menilai
sumber daya manusia berdasar kualifikasi, kompetensi, dan kinerjanya tanpa
menggunakan pertimbangan subjektif seperti memandang ras, agama, asal usul,

umur, ataupun preferensi politik.
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BAB IV
RANCANGAN AKTUALISASI DAN HABITUASI

A. Ildentifikasi dan deskripsi isu

Dalam menyusun kegiatan aktualisasi, penulis melakukan tahap awal yaitu
mengidentifikasi isu yang ada Pada Pengelolaan BMN. Isu ini tentu merupakan
sebuah subjek penting yang didiskusikan atau diperdebatkan orang. Pada tahap
penemuan isu tersebut, penulis mendapat lima isu yang dapat digunakan dalam
pelaksanaan aktualisasi yang berada pada lingkup siklus pengelolaan BMN yang
ada pada Balai Besar POM di Bandung sebagaimana lingkup tugas jabatan dan
penempatan penulis. Kelima isu tersebut adalah sebagai berikut:

e Tidak aktualnya Daftar Barang Ruangan (DBR) karena belum ada
pengaturan mekanisme yang jelas pada BBPOM di Bandung

Kurang aktualnya Daftar Barang Ruangan ini terjadi karena user sebagai
pengguna barang tidak melaporkan kepada tim BMN jika ingin melakukan
pemindahan barang yang sepertinya terlihat sepele namun berarti karena akan
meneybabkan masalah yang beruntun. Hal ini dapat mengakibatkan Daftar Barang
Ruangan (DBR) tidak aktual yang berpotensi menjadi temuan saat audit karena
barang yang seharusnya ada diruangan tersebut ternyata tidak ada dan akan
menyulitkan tim BMN untuk melacak barang tersebut yang dapat mengakibatkan
barang menjadi hilang atau status barang menjadi Barang Tidak Ditemukan (BTD).
Dan dalam waktu dekat akan ada audit internal dari inspektorat BPOM oleh karena

itu hal ini sekarang menjadi isu yang sedang urgent untuk dicoba diminimalisirkan.

e Tidak optimalnya penggunaan bangunan ex gudang vaksin karena
sudah tidak digunakan oleh pihak ke-3 pada BBPOM di Bandung

Balai Besar POM di Bandung memiliki bangunan gudang yang mana
sebelumnya dipinjam oleh Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Barat untuk menjadi

gudang vaksin covid-19 dari sejak 2020 lalu, namun dengan menurunnya kasus
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covid-19 dan penyerapan vaksin yang gencar dilakukan maka gudang vaksin
tersebut tidak lagi terpakai dan menjadi terbengkalai oleh karena itu pemanfaatan
yang dilakukan sudah tidak optimal lagi. Pada saat yang sama Balai Besar POM di
Bandung sangat memerlukan tambahan ruang yang dapat digunakan sebagai
gudang dalam pengelolaan BMN yang rusak berat yang selanjutnya akan dilakukan
lelang.

e Kaurang efisiensinya pengerjaan modul komitmen SAKTI karena

mekanisme yang kurang jelas pada BBPOM di Bandung

Dalam hal pemberkasan modul komitmen pada aplikasi SAKTI memakan
banyak waktu karena kurangnya efisiensi pada alur pengerjaan yang dapat
berpotensi menyebabkan pembayaran pada pihak penyedia menjadi terhambat.
Dalam pemberkasan modul komitmen pada sakti diperlukan kelengkapan berkas
Berita Acara Serah Terima (BAST) harus dilengkapi tandatangan Kuasa Pengguna
Barang (KPB) dan Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) yang seharusnya dilengkapi
oleh staff PPK sebelum ke tim BMN namun karena jarak yang dilalui terkesan ribet
dalam artian bolak-balik membuat staff PPK tersebut melempar tanggung jawabnya
kepada tim BMN dengan demikian beban kerja yang seharusnya dimiliki staff PPK
secara tidak resmi diberikan kepada tim BMN.

¢ Pemeliharaan yang kurang pada perangkat Air Conditioner (AC)
karena sudah mulai usang pada BBPOM di Bandung

Pada Balai Besar POM di Bandung khususnya pada gedung B di bidang
inspeksi dan penindakan banyak ditemukan Air Conditioner (AC) sudah kurang
dingin dan bahkan ada yang sudah tidak dingin hanya mengeluarkan udara saja.
Bandung merupakan wilayah yang relatif dingin namun hal tersebut hanya pada
malam hari saja dan pada siang hari suhu disini termasuk kedalam kategori normal,
oleh sebab itu perbedaan suhu tersebut dapat membuat gerah pegawai yang dapat
menurunkan kenyamanan dalam bekerja. Karena masalah tersebut juga banyak
pengaduan kepada tim BMN, tim BMN telah melakukan servis kepada AC tersebut

namun karena perangkat memang sudah usang maka perbaikan tidak optimal.
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e Sulitnya akses menuju gudang reagen karena penumpukan berkas
arsip pada BBPOM di Bandung

Pada gudang reagen di Balai Besar POM di Bandung memiliki akses yang
sedikit sulit karena banyak berkas dari gudang arsiparis yang diletakkan di luar
ruangannya karena ruangan tersebut kurang mencukupi untuk memuat semua
berkas arsip yang dikelola sehingga membuat ruang gudang reagen yang berada
tepat disebelahnya menjadi sulit untuk akses, dengan sulitnya akses menuju gudang
reagen tersebut akan menyulitkan tim BMN dalam melakukan pengamanan fisik
sepeti pengecekan berkala yang dilakukan setiap harinya dan juga reagen yang akan
dimasukan ke dalam gudang harus dibawa satu persatu secara manual karena tidak
bisa menggunakan gerobak pengangkut yang sebenarnya dapat memudahkan dalam
memasukan reagen ke gudang tersebut. Hal ini membuat bertambahnya beban tugas
dalam melakukan penerimaan barang dari pejabat pembuat komitmen yang akan

dimasukkan ke dalam gudang.
B. Analisis Isu

Dari isu yang sudah dikemukakan di subbab sebelumnya, maka dilakukan
analisis isu untuk mendapatkan prioritas isu yang akandiprioritaskan untuk
diberikan solusinya. Proses penetapan isu dilakukandengan menganalisis isu — isu
yang ada menggunakan alat bantu penetapanisu berdasarkan kriteria APKL terlebih
dahulu untuk menapis isu yangmemenuhi Kkriteria aktual, problematik,
kekhalayakan, dan layak. Lalu setelahnya proses penetapan isu prioritas

menggunakan alat bantu USG (Urgency, Seriousness, dan Growth).

Dalam metode tapisan APKL, isu — isu dianalisis berdasarkan kriteria Aktual,
Problematik, Kekhalayakan, dan Layak. Aktual artinya isu benar-benar terjadi dan
sedang hangat dibicarakan. Problematik artinya sebuah isu memiliki dimensi
masalah yang kompleks sehingga harus segera dicarikan solusi permasalahannya.
Kekhalayakan artinya isu yang menyangkut hajat hidup orang banyak. Layak
artinya isu yang diangkat masuk akal dan realistis untuk dipecahkan masalahnya.
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Tabel 1 Tabel APKL

No Isu Kriteria Isu Keterangan Kedudukan
dan peran ASN
A P K

1 | Tidak aktualnya Daftar | v | v | ¥ Ya Manajemen
Barang Ruangan (DBR) ASN dan
karena  belum  ada Smart ASN
pengaturan mekanisme
yang jelas pada BBPOM
di Bandung

2 | Tidak optimalnya | v | v | V¥ Ya Manajemen
penggunaan bangunan ex ASN
gudang vaksin karena
sudah tidak digunakan
olenh pihak ke-3 pada
BBPOM di Bandung

3 | Kurang efisiensinya | v | v | v Ya Manajemen
pengerjaan modul ASN dan
komitmen SAKT]I karena Smart ASN
mekanisme yang kurang
jelas pada BBPOM di
Bandung

4 | Pemeliharaan yang | v | ¥ v Tidak Manajemen
kurang pada perangkat ASN dan
Air Conditioner (AC) Smart ASN

karena sudah  mulai
usang pada BBPOM di
Bandung
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5 | Sulitnya akses menuju | v | v |- v Tidak Manajemen
gudang reagen karena ASN
penumpukan berkas
arsip pada BBPOM di
Bandung
Keterangan :

A : Aktual

P : Problematik
K : Kekhalayakan
L : Layak

diatas akan ditetapkan prioritas utama dengan menggunakan analisis tapisan.
Analisis tapisan yang akan digunakan adalah analisis USG (Urgency, Seriousness,
dan Growth). Analisis tapisan adalah alat yang dapat digunakan untuk menentukan
isu prioritas yang dapat dicarikan gagasan pemecahan berdasarkan beberapa unsur
pendukung yang dimiliki. Analisis USG merupakan salah satu analisis tapisan yang

akan digunakan. Pengertian dari setiap unsur analisis tapisan USG sebagai berikut:

e Urgency adalah salah satu unsur dari analisis tapisan isu USG yang
mengukur seberapa mendesak suatu isu harus dibahas dan dicari alternatif
penyelesaiannya;

e Seriousness adalah salah satu unsur dari analisis tapisan isu USG yang
mengukur seberapa serius suatu isu untuk dibahas dan dicari alternatif
penyelesaiannya;

e Growth adalah salah satu unsur dari analisis tapisan isu USG yang
mengukur kemungkinan suatu isu memburuk jika tidak ditangani dengan

segera dan dicarikan alternatif penyelesaiannya.

Adapun analisis isu/permasalahan berdasarkan kriteria analisis tapisan USG

sebagai berikut:
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Tabel 2 Tabel USG

No

Isu

Kriteria Isu

Total

Prioritas

Tidak aktualnya Daftar
Barang Ruangan (DBR)
karena belum ada
pengaturan  mekanisme
yang jelas pada BBPOM
di Bandung

15

Tidak optimalnya
penggunaan bangunan ex
gudang vaksin karena
sudah tidak digunakan
olenh pihak ke-3 pada
BBPOM di Bandung

11

Kurang efisiensinya
pengerjaan modul
komitmen SAKTI karena
mekanisme yang kurang
jelas pada BBPOM di
Bandung

12

Keterangan

1. Tidak USG

2. Kurang USG

3. Cukup USG
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4. USG
5. Sangat USG

Berdasarkan hasil analisis tapisan isu diatas dengan menggunakan analisis
tapisan USG dapat disimpulkan bahwa isu yang dipilih menjadi objek pembahasan
dalam aktualisasi yaitu “Daftar Barang Ruangan (DBR) tidak aktual”. Hal ini
dibuktikan dengan total skor paling tinggi dibandingkan dengan dua isu lainnya.

C. Analisis penyebab isu

Dalam melakukan analisis penyebab isu, dapat menggunakan salah satu
pendekatan yaitu Fishbone Diagram. Fishbone Diagram sendiri merupakan diagram
yang dapat digunakan untuk membantu mengidentifikasikan kemungkinan
penyebab masalah sehingga dapatmengetahui sebab potensial dari suatu efek

masalah tersebut.Dampak bila isu tidak diselesaikan.

Untuk mengidentifikasikan masalah tersebut, masalah dapat dibagi ke dalam
kategori-kategori tertentu. Kategori yang dapat digunakan adalah 6M, yakni:

e Man, Adanya Sumber Daya Manusia (SDM) atau Faktor manusia yang
menentukan sebuah target dapat tercapai atau tidal.

e Machine, Penggunaan mesin dan teknologi untuk membantu mempercepat
pencapaian target sehingga pekerjaan dapat dikerjakan dengan efektif dan
efisien.

e Method, Menentukan metode kerja yang digunakan untuk mencapai target
organisasi.

e Material, Komponen-komponen yang digunakan untuk mencapai sebuah
target.

e Measurement, Pengukuran berupa evaluasi sebagai dasar untuk
meningkatkan kualitas proses pencapaian target.

e Mother Nature, Pengaruh lingkungan baik internal maupun eksternal yang

mempengaruhi organisasi dalam mencapai target dari organisasi.
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Method Man 4
’ 1
Belum adanya kurangnya
SOP rinci terkait kesadaran
perpindahan pegawai
barang terhadap BMN Daftar Barang
Ruangan (DBR)
\# Kurghanya Belum ada form atau tidak aktual
|, informasi visual mea _peromoro
¥ tentang DBR Eeipinahoy
Yy barang
z
2 ¢
‘A 3 Material Machine
- Vai VY
'Y / v <
=N/ .. \of

Dari diagram fishbone tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa
akar masalah dari isu kurang aktualnya Daftar Barang Ruangan(DBR) ditemukan 4
penyebab isu yang cenderung signifikan, yaitu pada bagian material, method, man,

dan machine.

Dalam lingkup method, belum adanya standar operasional prosedur terkait
daftar barang ruangan secara rinci yang mengatur tentang mekanisme prosedur
daftar barang ruangan. Dalam lingkup material, kurangnya informasi visual terkait
daftar barang ruangan. Dalam lingkup man, kurangnya kesadaran pegawai terhadap
BMN. Dalam lingkup machine, belum tersedianya form atau media perantara yang

dapat digunakan pada mekanisme DBR.
D. Dampak bila isu tidak terselesaikan

Dampak yang ditimbulkan jika “Tidak aktualnya Daftar Barang Ruangan
(DBR) karena belum ada pengaturan mekanisme yang jelas pada BBPOM di

Bandung” tidak terselesaikan adalah sebagai berikut.
e Menjadi temuan audit

Daftar Barang Ruangan (DBR) yang tidak aktual akan menjadi temuan auditor
karena akan dipertanyakannya kemana barang yang seharusnya ada pada ruangan
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tersebut. Walaupun dapat dikatakan materialitas pada audit tidak tinggi namun pada
barang yang dapat dikatakan memiliki mobilitas tinggi seperti kursi yang mudah
berpindah karena dipinjam baik secara pribadi atau dipakai pada acara yang bersifat
sementara tetap akan menjadi temuan dan akan mendapat rekomendasi untuk

melakukan update dan mengecek ulang semua ruangan.
e Mempersulit pengelolaan BMN

Dengan kurang aktualnya data DBR maka akan mempersulit pengelolaan BMN
terkhususnya pada inventarisasi BMN jika mengharuskan untuk melakukan
pelabelan ulang jika ada update pada label yang harus ditempel pada setiap BMN
sehingga akan memakan waktu yang panjang dalam pelabelan tersebut.

e Potensi barang menjadi hilang

Dengan user tidak melapor jika ingin memindahkan barang maka akan dapat
menimbulkan risiko barang menjadi hilang atau Barang Tidak Ditemukan (BTD)
karena akan sulit untuk melacak keberadaan barang yang dimaksud serta dapat
menyebabkan Tuntutan Ganti Rugi (TGR) pada barang yang hilang tersebut yang
kebanyakan barang yang ada di Balai Besar POM di Bandung merupakan alat lab

yang nilainya bisa dikatakan sangat besar.
E. Gagasan pemecahan isu

Gagasan pemecahan isu dari kajian yang telah dilakukan berdasarkan isu

prioritas.
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Tabel 3 Tabel KBL

No Gagasan Kriteria Alternatif | Total Prioritas
Gagasan Skor
K B L
1 | Pembuatan SOP mikro terkait | 5 5 5 15 I
DBR pada BBPOM di
Bandung
2 | Penyuluhan atau sosialisasi | 4 4 4 12 I
kepedulian terhadap BMN
pada BBPOM di Bandung
3 | Pembuatan form atau media | 5 5 3 13 I
perantara dalam perpindahan
barang pada BBPOM di
Bandung
Keterangan:
K : Kontribusi
B : Biaya
L : Layak
Skor 5 : Sangat Kontribusi/Biaya Sangat Rendah/Sangat Layak
Skor 4 : Kontribusi/ Biaya Rendah/Layak
Skor 3 : Cukup Kontribusi/Biaya Sedang/Cukup Layak
Skor 2 : Kurang Kontribusi/Biaya Tinggi/Kurang Layak
Skor 1 : Tidak Kontribusi/ Biaya Sangat Tinggi/Sangat Kurang Layak
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Dari hasil analisa alternatif pemecahan metode Tapisan Mc. Namara, dapat

disimpulkan bahwa Pembuatan SOP mikro terkait DBR Merupakan gagasan yang
diharapkan dapat menjadi solusi terbaik. Sehingga akan memudahkan pengelolaan

serta pedoman dalam mekanisme operasional DBR.

F.  Rancangan aktualisasi dan habituasi

Unit Kerja : Balai Besar POM di Bandung
Identifikasi isu

e Tidak aktualnya Daftar Barang Ruangan (DBR) karena belum ada
pengaturan mekanisme yang jelas pada BBPOM di Bandung

e Tidak optimalnya penggunaan bangunan ex gudang vaksin karena sudah
tidak digunakan oleh pihak ke-3 pada BBPOM di Bandung

e Kurang efisiensinya pengerjaan modul komitmen SAKTI karena
mekanisme yang kurang jelas pada BBPOM di Bandung

e Pemeliharaan yang kurang pada perangkat Air Conditioner (AC) karena
sudah mulai usang pada BBPOM di Bandung

e Sulitnya akses menuju gudang reagen karena penumpukan berkas arsip
pada BBPOM di Bandung

Isu yang diangkat . Tidak aktualnya Daftar Barang Ruangan (DBR)

karena belum ada pengaturan mekanisme yang jelas pada BBPOM di Bandung
Gagasan pemecahan isu : Pembuatan SOP mikro terkait DBR
Kegiatan

1. Melakukan konsultasi dan diskusi dengan mentor mengenai rancangan
kegiatan aktualisasi yang akan dilaksanakan

2. Mengumpulkan sumber data dan literatur mengenai komponen rencana
operasional pelaksanaan aktualisasi

3. Menyusun SOP mikro Daftar Barang Ruangan (DBR)

4. Sosialisasi SOP terkait

5. Evaluasi terhadap kegiatan yang dilakukan
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Tabel 4 Tabel Matriks Aktualisasi

Keterkaitan Dengan

Penguatan Pada

No Kegiatan Tahapan OUDUF/HaS'I Mata Substansi Kontrlpt_m terhe}dap Vi Nilai-Nilali
Kegiatan Pelati Misi Organisasi .
elatihan Organisasi
1 2 3 4 5 6 7
Menyiapkan materi _—
untuk didiskusikan Vist : .
dengan mentor Melalui penyusunan SOP
mikro terkait DBR
menunjukkan adanya
kontribusi dalam untuk
Melakukan _ Berorientasi meyvuludkabn Igdo{]iSIa o
konsultasi dan Menghubungi mentor | Notulensi/catatan Pelayanan majlij_yqng erdautat, *Profesionalisme
diskusi dengan untuk konsultasi Mengenal Akuntabel Lnaril '“.’b a:jr] “Integritas
1 | mentormengenai Kegiatan Kompeten berl epd” i lan t *Kredibilitas
rancangankegiatan pelaksanaan Harmonis eriandas an.gdo ong | +Kerja sama tim
aktualisasi yang rancangan Loyal g’ggr:\% sesual dengan vist | «Inovatif-
akan dilaksanakan aktualisasi Adaptif ' *Responsif
Kolaboratif

Melakukan diskusi
dengan mentor

Misi :

Kegiatan ini mencerminkan
misi BPOM melalui tekad
dan komitmen dalam
membangun SDM yang
unggul.
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Keterkaitan Dengan

Penguatan Pada

No Kegiatan Tahapan OUDUF/H&S'I Mata Substansi Kontrlpt_m terha_tdap WL Nilai-Nilali
Kegiatan . Misi Organisasi .
Pelatihan Organisasi
Mencatat segala
masukan dan arahan
yang diberikan oleh
mentor
Mendapatkan
persetujuan untuk
melanjutkan rancangan
aktualisasi dari mentor
Visi :
Melalui penyusunan SOP
. Berorientasi mikro terkait DBR
Mencari peraturan . . .
. . - Pelayanan menunjukkan adanya *Profesionalisme
terkait tentang Mencari studi literatur S :
. . . Akuntabel kontribusi dalam untuk *Integritas
pedoman dan terkait peraturan- Literature terkait ) . s
: Kompeten mewujudkan Indonesia *Kredibilitas
2 peraturan peraturan yang DBR, petunjuk . . ) .
) Harmonis maju yang berdaulat, *Kerja sama tim
mengenai berhubungan dengan pembuatan SOP ) .
Loyal mandiri, dan Inovatif
peraturan dan DBR dantif berkeoribadi :
enyusunan SOP Adapti _ erkepribadian *Responsif
P Kolaboratif berlandaskan gotong

royong sesuai dengan visi
BPOM.
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Keterkaitan Dengan

Penguatan Pada

No Kegiatan Tahapan O}u(;;u;cél;laa;]sll Mata Substansi Kontl\r/'lgijsc')tre;ﬁg;? WA Nilai-Nilali
g Pelatihan g Organisasi
. Misi :
:\i/ltg::t(uurktae?;;:{[dl Kegiatan ini mencerminkan
misi BPOM melalui tekad
peraturan-peraturan dan komitmen dalam
yang berhubungan membangun SDM yang
dengan SOP
unggul.

Dokumen SOP Visi -
Menyusun dokumen mikro Daftar Mela.lui penyusunan SOP
draft SOP mikro Barang Ruangan mikro terkait DBR
Dattar Barang (DBR) dalam kuntabel menunjukkan adanya *Profesionalisme

lakuk Ruangan (DBR) bentuk word atau Akuntabe kontribusi dalam untuk *Integritas
3 Mei ausl,Jur?;n SOP pdf ﬁzrrnrr?gﬁg mewujudkan Indonesia *Kredibilitas
ﬁ]ik)r/o Loval maju yang berdaulat, *Kerja sama tim

Catatan mentor A de%)ti f mandiri, dan Inovatif
Melakukan finalisasi dan pimpinan Kolaboratif Eg:(aenp(;;k;iglnagotong "Responsif
draft SOP Kepala Tata

Usgha royong sesuai dengan visi

BPOM.
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Keterkaitan Dengan

Penguatan Pada

No Kegiatan Tahapan O}u(;;u;cél;laz;sll Mata Substansi Kontl\rlllilijscljtre::]a;g;ri) WA Nilai-Nilali
g Pelatihan g Organisasi
Misi :
. Dokum_en Kegiatan ini mencerminkan
Mengajukan persetujuan yang misi BPOM melalui tekad
Persetujuan finalisasi | telah diparaf dan komitmen dalam
draft SOP mikro DBR | pimpinan atau membangun SDM yang
mentor
unggul.
Visi :
Melalui penyusunan SOP
mikro terkait DBR
menunjukkan adanya
kontribusi dalam untuk
Melakukan Menyusun undangan Berorientasi mewujudkan Indonesia
sosialisasi dan_menyusun (_jaf_tar _ Perlonen asl maju yang berdaulat *Profesionalisme
mengenai SOP hadir untuk sosialisasi | pokumentasi Aiay?nbar: mandiri. dan ’ *Integritas
4 mikro Daftar sosialisasi serta Kolr;npgteen berkepri’badian *Kredibilitas
Barang Ruangan hasil survey Harmonis berlandaskan gotong *Kerja sama tim
dan melakukan kebermanfaatan Adaptif royong sesuai dengan visi | *Inovatif
evaluasi terhadap Kolaboratif BPOM. *Responsif

gagasan

Melakukan sosialisasi
SOP mikro terkait
DBR

Misi :

Kegiatan ini mencerminkan
misi BPOM melalui tekad
dan komitmen dalam
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Keterkaitan Dengan

Penguatan Pada

No Kegiatan Tahapan OUDUF/H&S'I Mata Substansi Kontrlpt_m terha_tdap WL Nilai-Nilali
Kegiatan . Misi Organisasi .
Pelatihan Organisasi
Melakukan diskusi dan mnemb?ngun SBMyang
menerima masukan unggut.
terkait SOP
Visi :
Melalui penyusunan SOP
mikro terkait DBR
menunjukkan adanya
kontribusi dalam untuk
Berorientasi mewujudkan Indonesia
Pelavanan maju yang berdaulat, *Profesionalisme
, Melakukan Evaluasi : y mandiri, dan *Integritas
Evaluasi terhadap . Dokumentasi dan | Akuntabel Lo s
5 keiatan van terhadap kegiatan yang notulensi Kombeten berkepribadian *Kredibilitas
dilgkukag/ g dilakukan dengan terhadap evaluasi Harmponis berlandaskan gotong *Kerja sama tim
mentor P . royong sesuai dengan visi Inovatif
Adaptif .
. BPOM *Responsif
Kolaboratif

Misi :

Kegiatan ini mencerminkan
misi BPOM melalui tekad
dan komitmen dalam
membangun SDM yang
unggul.
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G. Jadwal Rancangan Aktualisasi Isu

Pelaksanaan aktualisasi akan berlokasi pada Balai Besar POM di Bandung dengan waktu pelaksanaan kegiatan aktualisasi dimulai

dari tanggal 4 September 2023 hingga tanggal 3 Oktober 2023.

- Hari Libur
[ | Hari Kerja

Tabel 5 Tabel Jadwal Rancangan Aktualisasi

September Oktober

No Kegiatan

Konsultasi bersama
mentor terkait
pelaksanaan

1 | aktualisasi

Mengumpulkan
peraturan terkait
tentang pedoman
2 | dan peraturan

Penyusunan SOP
terkait Daftar Barang
3 | Ruangan

Sosialisasi SOP
4 | terkait

Evaluasi terhadap
kegiatan yang
5 | dilakukan
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BABV
CAPAIAN AKTUALISASI

A. Perubahan Kegiatan Aktualisasi

Berdasarkan rancangan yang telah disusun, aktualisasi dilaksanakan pada
tanggal 4 September 2023 hingga 3 Oktober 2023. Aktualisasi ini tidak mengalami

perubahan dan berjalan sesuai dengan rancangan.
B. Kendala dan Antisipasi

Kegiatan aktualisasi yang dilaksanakan pada tanggal 4 September 2023 hingga
3 Oktober 2023 dapat terlaksana dengan baik. Meskipun dalam prosesnya terdapat
kendala-kendala yang berpotensi menghambat pelaksanaan kegiatan aktualisasi ini.
Namun kegiatan berhasil dilaksanakan sesuai dengan rencana, tetapi kegiatan yang
perlu disesuaikan untuk mengatasi hambatan-hambatan yang ada. Berikut ini akan

mengenai kendala-kendala tersebut.

Tabel 6 Tabel Kendala dan Antisipasi

No Kegiatan Kendala Antisipasi Keterangan
Konsultasi Sulitnya membuat  janji | Melakukan sesuai
bersama mentor | menemui dengan  mentor | rencana kegiatan

1 | terkait mentor karena | untuk melakukan | dan arahan dari
pelaksanaan terdapat bimbingan/konsul | mentor dan coach
aktualisasi agenda audit tasi
Mencari Tidak ada Berjalan  sesuai
peraturan kendala dalam rancangan

2 | terkait tentang | kegiatan ini -
pedoman dan
peraturan
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Penyusunan Waktu  yang | mengalokasikan Berjalan  sesuai

SOP terkait | relatif singkat | waktu dengan | rancangan

Daftar Barang seefisien mungkin
3 | Ruangan dengan
membreakdown

agenda yang akan

dilakukan
Sosialisasi SOP | Tidak ada Berjalan  sesuai
4 | terkait kendala dalam - rancangan
kegiatan ini
Evaluasi Tidak ada Berjalan  sesuai
terhadap kendala dalam rancangan

kegiatan yang | kegiatan ini
dilakukan

C. Hasil Aktualisasi

Terdapat lima kegiatan yang dilaksanakan pada masa aktualisasi sesuai
dengan perencanaan yang telah disusun. Berikut merupakan tabel aktualisasi
perkegiatan beserta kaitannya dengan Core Values ASN BerAKHLAK vyang
terkandung di setiap kegiatan yang diikuti tabel frekuensi kemunculan Core Values
ASN BerAKHLAK.

1. Konsultasi bersama mentor terkait pelaksanaan aktualisasi
Tahap Kegiatan

e Menyiapkan materi untuk didiskusikan dengan mentor
e Menghubungi mentor untuk konsultasi
e Melakukan diskusi dengan mentor

e Mencatat segala masukan dan arahan yang diberikan oleh mentor
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e Mendapatkan persetujuan untuk melanjutkan rancangan aktualisasi dari

mentor
Output/Hasil
Notulensi/catatan Mengenai kegiatan pelaksanaan rancangan aktualisasi
Keterkaitan dengan core values Berakhlak
e Berorientasi Pelayanan:
Koordinasi dilakukan untuk nantinya meningkatkan pelayanan.
o Kompeten:

Mempelajari ilmu-ilmu dan update terkait pengetahuan baru Serta

mengimplementasikan ilmu yang telah dipelajari sebelumnya di perkuliahan
e Harmonis:

Berinteraksi dengan mentor dan atasan dengan baik, saling menghormati dan

menghargai sehingga diskusi berjalan kondusif

e Loyal:

Berdedikasi demi instansi memiliki kualitas pelayanan yang lebih baik
e Adaptif:

Siap menyesuaikan atas adanya perubahan peraturan terbaru terkait pencatatan

akun dan penyusunannya
o Kolaboratif:

Bekerja sama dengan pimpinan untuk menciptakan SOP yang mampu

memperbaiki unit kerja ke arah yang lebih baik
Kontribusi Terhadap Visi/Misi Organisasi

Kegiatan ini berkontribusi terhadap visi organisasi yaitu upaya mewujudkan

Indonesia maju dan berdaya saing dengan memiliki berdaulat, mandiri, dan
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berkepribadian berlandaskan gotong royong serta misi organisasi yaitu upaya

menjalankan misi pertama, ketiga, dan keempat BPOM RI.
Penguatan nilai organisasi

e Profesionalisme
e Integritas
e Kredibilitas

e Kerjasamatim

e Inovatif
e Responsif
2. Mencari peraturan terkait tentang pedoman dan peraturan

Tahap Kegiatan

e Melakukan studi literatur terkait peraturan-peraturan yang berhubungan
dengan DBR

e Melakukan studi literatur terkait peraturan-peraturan yang berhubungan
dengan SOP

Output/Hasil
Literature terkait DBR, petunjuk pembuatan SOP
Keterkaitan dengan core values Berakhlak

e Berorientasi Pelayanan:
Mempelajari peraturan serta berdiskusi agar dapat memahami kebutuhan

pengguna dan meningkatkan pelayanan.
e Akuntabel:
Tanggung jawab untuk mencari informasi terkait kondisi lingkungan kerja

dengan melakukan konsultasi dengan baik

e Kompeten:
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Mencari informasi atas proses penyusunan SOP di satker agar lebih memahami

proses kerjanya

e Loyal:

Mencari informasi dan mengumpulkannya dengan penuh dedikasi

e Kolaboratif:

Bekerjasama dengan mentor serta pegawai lain sehingga bisa mendapatkan
banyak informasi yang relevan.

Kontribusi Terhadap Visi/Misi Organisasi

Kegiatan ini berkontribusi terhadap visi organisasi yaitu upaya mewujudkan
Indonesia maju dan berdaya saing dengan memiliki berdaulat, mandiri, dan
berkepribadian berlandaskan gotong royong serta misi organisasi yaitu upaya

menjalankan misi pertama, ketiga, dan keempat BPOM RI.
Penguatan nilai organisasi

e Profesionalisme
e Integritas
e Kiredibilitas

e Kerjasamatim

e Inovatif
e Responsif
3. Penyusunan SOP terkait Daftar Barang Ruangan

Tahap Kegiatan

e Menyusun dokumen draft SOP mikro Daftar Barang Ruangan (DBR)
e Melakukan finalisasi draft SOP
e Mengajukan Persetujuan finalisasi draft SOP mikro DBR
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Output/Hasil

e Dokumen SOP mikro Daftar Barang Ruangan (DBR) dalam bentuk word
atau .pdf
e Catatan mentor dan pimpinan Kepala Tata Usaha

e Dokumen persetujuan yang telah diparaf

Keterkaitan dengan core values Berakhlak

e Berorientasi pelayanan:
Upaya untuk memenuhi dan memahami kebutuhan instansi dengan mekanisme

yang sederhana

e Akuntabel:
Penyusunan SOP dilakukan secara bertanggung jawab dan tentunya dipastikan
telah diketahui pimpinan serta dasar susunan SOP berasal dari sumber yang

terpecaya

o Kompeten:

Meningkatkan kompetensi diri dalam penyusunan SOP mikro DBR
e Harmonis:
Menciptakan lingkungan kerja yang kondusif dalam hubungan dengan atasan

dan rekan kerja yang lainnya

e Loyal:
Menjaga rahasia jabatan selama penyusunan SOP mikro DBR

o Adaptif:

Siap dengan adanya perubahan revisi-revisi yang diajukan
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e Kolaboratif:

Bekerja sama dengan pimpinan untuk menciptakan SOP yang mampu

memperbaiki
Kontribusi Terhadap Visi/Misi Organisasi

Kegiatan ini berkontribusi terhadap visi organisasi yaitu upaya mewujudkan
Indonesia maju dan berdaya saing dengan memiliki berdaulat, mandiri, dan
berkepribadian berlandaskan gotong royong serta misi organisasi yaitu upaya

menjalankan misi pertama, ketiga, dan keempat BPOM RI.
Penguatan nilai organisasi

e Profesionalisme
e Integritas

e Kredibilitas

e Kerjasamatim
e Inovatif

e Responsif
4. Sosialisasi SOP terkait
Tahap Kegiatan

e Menyusun undangan dan menyusun daftar hadir untuk sosialisasi
e Melakukan sosialisasi SOP mikro terkait DBR

e Melakukan diskusi dan menerima masukan terkait SOP
Output/Hasil
e Dokumentasi sosialisasi

Keterkaitan dengan core values Berakhlak
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e Berorientasi Pelayanan:
Bersikap ramah dan cekatan dalam melakukan sosialisasi SOP mikro Daftar

Barang Ruangan

e Akuntabel:
SOP yang telah dibuat dapat dipertanggungjawabkan ke seluruh bidang unit
kerja dan dipastikan SOP yang dibuat merupakan SOP yang mampu

menyelesaikan isu dengan efektif dan efisien

o Kompeten:

Menggunakan kemampuan public speaking di depan unit kerja terkait SOP

e Harmonis:
Melakukan diskusi dengan atasan serta unit kerja lain dengan baik sehingga
kegiatan sosialisasi berjalan dengan kondusif dan menghargai satu sama lain

e Adaptif:

Bersikap proaktif yaitu menyelenggarakan kegiatan sosialisasi

o Kolaboratif:
Bersama-sama dengan bidang unit kerja lain memberikan masukan untuk SOP

agar dapat terimplementasikan dengan baik

Kontribusi Terhadap Visi/Misi Organisasi

Kegiatan ini berkontribusi terhadap visi organisasi yaitu upaya mewujudkan

Indonesia maju dan berdaya saing dengan memiliki berdaulat, mandiri, dan

berkepribadian berlandaskan gotong royong serta misi organisasi yaitu upaya

menjalankan misi pertama, ketiga, dan keempat BPOM RI.

Penguatan nilai organisasi

e Profesionalisme
e Integritas

e Kredibilitas
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5.

e Kerjasamatim
e Inovatif

e Responsif

Evaluasi terhadap kegiatan yang dilakukan
Tahap Kegiatan
e Melakukan Evaluasi terhadap kegiatan yang dilakukan dengan mentor
Output/Hasil
e Dokumentasi dan notulensi terhadap evaluasi pimpinan atau mentor
Keterkaitan dengan core values Berakhlak

e Berorientasi Pelayanan:

Penulis telah melakukan perbaikan atas adanya kritik, saran dan masukan dari

rekan kerja dan mentor
e Akuntabel:

Menyusun laporan hasil aktualisasi dengan berdasarkan keadaan yang terjadi
dilapangan

o Kompeten:

Melakukan evaluasi dan mengolahnya menjadi laporan yang akuntabel

e Harmonis:
Berinteraksi dengan mentor dan atasan dengan baik, saling menghormati dan

menghargai sehingga diskusi berjalan kondusif

e Adaptif:
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Melakukan perbaikan sesuai dengan yang disarankan/arahan dari atasan

e Kolaboratif:

Meminta masukan mentor atas hasil aktualisasi

Kontribusi Terhadap Visi/Misi Organisasi

Kegiatan ini berkontribusi terhadap visi organisasi yaitu upaya mewujudkan
Indonesia maju dan berdaya saing dengan memiliki berdaulat, mandiri, dan
berkepribadian berlandaskan gotong royong serta misi organisasi yaitu upaya
menjalankan misi pertama, ketiga, dan keempat BPOM RI.

Penguatan nilai organisasi

e Profesionalisme
e Integritas

e Kredibilitas

e Kerjasamatim
e Inovatif

e Responsif
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Frekuensi Kemunculan Nilai BerAKHLAK

Tabel 7 Tabel Frekuensi Nilai BerAKHLAK

Nilai BerAKHLAK

No Kegiatan
Berorientasi Pelayanan | Akuntabel | Kompeten | Harmonis | Loyal | Adaptif | Kolaboratif

Konsultasi bersama mentor terkait

1 o v X % v % % v
pelaksanaan aktualisasi
Mencari peraturan terkait tentang

2 v % % X v X Y
pedoman dan peraturan
Penyusunan SOP terkait Daftar

3 X % % v % % v
Barang Ruangan

4 | Sosialisasi SOP terkait % % % v X % %
Evaluasi terhadap kegiatan yang

5 ) v % v v X v v
dilakukan

TOTAL 4 4 5 4 3 4 5
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D. Kondisi Sebelum dan Sesudah Aktualisasi

Pembuatan “SOP Mikro Daftar Barang Ruangan” memberikan sebuah
mekanisme jelas dalam pengelolaan barang inventaris dan bermanfaat untuk
optimalisasi pengelolaan BMN di Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di
Bandung. Adapun kondisi sebelum dan sesudah adanya kegiatan aktualisasi adalah

sebagai berikut:

Tabel 8 Sebelum dan Sesudah Aktualisasi

Belum tersedianya mekanisme Adanya mekanisme pelaporan

pelaporan BMN dalam ruang yang

BMN dalam ruang yang berpindah

berpindah dari pengguna ruangan dari user/pengguna dengan
atau yang terlibat. terbentuknya SOP Mikro
Belum tersedianya panduan terkait | Adanya panduan mengenai

pelaporan BMN dalam ruang yang
berpindah.

pelaporan BMN dalam ruang yang
berpindah.

Belum ada form status kondisi

barang yang berpindah

Adanya form status kondisi barang

yang berpindah
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A

BAB VI
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan aktualisasi di Balai Besar POM di

Bandung, diperoleh kesimpulan:

Isu utama yang diangkat pada kegiatan aktualisasi yaitu Tidak aktualnya Daftar
Barang Ruangan (DBR) karena belum ada pengaturan mekanisme yang jelas
pada BBPOM di Bandung Adapun gagasan pemecahan isu yang diangkat
untuk mengatasi isu tersebut yaitu Pembuatan SOP mikro terkait DBR pada
BBPOM di Bandung Alternatif gagasan pemecahan isu tersebut dipilih karena
dapat berkontribusi terhadap kejelasan mekanisme perpindahan barang agar
kedepannya Daftar Barang Ruangan (DBR) bisa aktual serta dapat mencegah
Barang Tidak Ditemukan (BTD) atau hilang.

Nilai-nilai dasar ASN BerAkhlak (Berorientasi Pelayanan, Akuntabel,
Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif) mampu
diterapkanpada seluruh kegiatan yang telah disusun. Pemahaman mengenai
perandan kedudukan ASN vyakni sebagai pelaksana kebijakan pubik,
pelayanpublik, serta perekat dan pemersatu bangsa sangat berkontribusi
dalampelaksanaan aktualisasi. Oleh karena itu, maka setiap kegiatan sehingga
pencapaian output menjadi lebih optimal.

Beberapa nilai dasar BerAKHLAK yang banyak diterapkan selama kegiatan

aktualisasi yaitu nilai kompeten dan kolaboratif.
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B. Komitmen Diri

Yang bertanda tangan di bawabh ini:

Nama : M. Al Fadhil
NIP 20000728 202302 1 001
Jabatan . Calon Penata Laksana Barang Terampil

Bersama ini saya menyatakan bahwa saya sanggup untuk melanjutkan
Nilai-Nilai Dasar ASN BerAKHLAK (Berorientasi Pelayanan, Akuntabel,
Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif) dan Manajemen
ASN serta SMART ASN atas perkembangan inovasi teknologi dalam
mengemban tugas serta menyelenggarakan fungsi pada Balai Besar

Pengawas Obat dan Makanan di Bandung.

Demikian komitmen diri ini saya buat dengan sesungguhnya.

Bogor, 11 Oktober 2023

M. Al Fadhil
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Matriks Pelaksanaan Aktualisasi

Keterkaitan Denaan Kontribusi Penguatan
. Ouput/Hasil 9 terhadap Visi Pada Nilai-
No Kegiatan Tahapan . Mata Substansi S .
Kegiatan . Misi Nilai
Pelatihan . ..
Organisasi Organisasi
1 | Melakukan konsultasi « Menviaokan Notulensi/catatan | Berorientasi Visi : *Profesionalisme
dan diskusi dengan mate);i upntuk mengenai Pelayanan: Melalui *Integritas
mentormengenai didiskusikan kegiatan Koordinasi dilakukan | penyusunan *Kredibilitas
rancangankegiatan denaan mentor pelaksanaan untuk nantinya | SOP mikro | «Kerja sama tim
aktualisasi yang M g hubunai rancangan meningkatkan terkait  DBR | eInovatif
akan dilaksanakan * VIENgnUbUNgl 1 5 tualisasi pelayanan. menunjukkan | *Responsif
mentor untuk adanya
konsultasi kontribusi
og{leliakgléan Kompeten: dalam  untuk
ISKUSI dengan Mempelajari ilmu-ilmu | mewujudkan
mentor dan update terkait | Indonesia maju
* Mencatat pengetahuan baru Serta | yang berdaulat,
segala mengimplementasikan | mandiri,  dan

masukan dan
arahan yang
diberikan oleh
mentor

ilmu akuntansi yang
telah dipelajari
sebelumnya di
perkuliahan

berkepribadian
berlandaskan
gotong royong
sesuai dengan
visi BPOM.

54




. Keterkaitan Dengan Kontribus.i . Penguqtap
N . Ouput/Hasil 4 terhadap Visi Pada Nilai-
0 Kegiatan Tahapan Keqi Mata Substansi S .
egiatan . Misi Nilai
Pelatihan . ..
Organisasi Organisasi
e Mendapatkan Harmonis: Misi :
persetujuan Berinteraksi  dengan | Kegiatan  ini
untuk mentor dan atasan | mencerminkan
melanjutkan dengan baik, saling | misi  BPOM
rancangan menghormati dan | melalui  tekad
aktualisasi dari menghargai  sehingga | dan komitmen
mentor diskusi berjalan | dalam
kondusif membangun
SDM yang
Loyal: unggul.
Berdedikasi demi
instansi memiliki
kualitas pelayanan

yang lebih baik

Adaptif:

Siap menyesuaikan
atas adanya perubahan
peraturan terbaru
terkait pencatatan akun
dan penyusunannya

Kolaboratif:
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Keterkaitan Dengan Kontribusi Penguatan
N . Ouput/Hasil 4 terhadap Visi Pada Nilai-
0 Kegiatan Tahapan Keqi Mata Substansi S .
egiatan . Misi Nilai
Pelatihan . ..
Organisasi Organisasi
Bekerja sama dengan
pimpinan untuk
menciptakan SOP yang
mampu  memperbaiki
unit kerja ke arah yang
lebih baik
2 | Mengumpulkan o Melakukan Literature terkait | Berorientasi Visi : *Profesionalisme
informasi dan studi literatur | DBR, Pelayanan: Melalui *Integritas
mempelajari terkait petunjuk Mempelajari peraturan | penyusunan *Kredibilitas
peraturan peraturan- pembuatan SOP | serta berdiskusi agar | SOP mikro | «Kerja sama tim
mengenai peraturan dapat memahami | terkait ~ DBR | eInovatif
penyusunan SOP yang kebutuhan  pengguna | menunjukkan | *Responsif
berhubungan dan meningkatkan | adanya
dengan DBR pelayanan. kontribusi
o Melakukan dalam  untuk
studi literatur Akuntabel: mewujudkan
terkait Tanggung jawab untuk | Indonesia maju
peraturan- mencari informasi | yang berdaulat,
peraturan terkait kondisi | mandiri, dan
yang lingkungan berkepribadian
berhubungan kerja dengan | berlandaskan
dengan SOP melakukan konsultasi | gotong royong
dengan baik
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. Keterkaitan Dengan Kontribus.i . Penguqtap
N . Ouput/Hasil 4 terhadap Visi Pada Nilai-
0 Kegiatan Tahapan Keqi Mata Substansi S .
egiatan . Misi Nilai
Pelatihan . ..
Organisasi Organisasi
sesuai dengan
Kompeten: visi BPOM.
Mencari informasi atas | Misi :
proses penyusunan | Kegiatan  ini
SOP di satker agar | mencerminkan
lebih misi BPOM
memahami proses | melalui  tekad
kerjanya dan komitmen
dalam
Loyal: membangun
Mencari informasi dan | SDM yang
mengumpulkannya unggul.
dengan penuh dedikasi
Kolaboratif:
Bekerjasama dengan
mentor serta pegawai
lain  sehingga bisa
mendapatkan banyak
informasi yang
relevan.
3 | Melakukan Menyusun Dokumen SOP | Berorientasi Visi : *Profesionalisme
penyusunan dokumen mikro Daftar | pelayanan: *Integritas
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. Keterkaitan Dengan Kontribus.i . Penguqtap
N . Ouput/Hasil 4 terhadap Visi Pada Nilai-
0 Kegiatan Tahapan Keqi Mata Substansi S .
egiatan . Misi Nilai
Pelatihan . ..
Organisasi Organisasi
SOP mikro draft SOP mikro | Barang Ruangan | Upaya untuk | Melalui *Kredibilitas
Daftar  Barang | (DBR) dalam memenuhi dan | penyusunan *Kerja sama tim
Ruangan (DBR) | bentuk word atau | memahami kebutuhan | SOP mikro | eInovatif
pdf instansi dengan | terkait  DBR | *Responsif
Melakukan Catatan mentor | mekanisme yang | menunjukkan
finalisasi  draft | dan ~ pimpinan | sederhana adanya
SOP Kepala Tata | Akuntabel: kontribusi
Usaha Penyusunan SOP | dalam  untuk
Mengajukan Dokumen dilakukan secara | mewujudkan
Persetujuan persetujuan bertanggung jawab dan | Indonesia maju
finalisasi  draft | yang telah | tentunya  dipastikan | yang berdaulat,
SOP mikro DBR | diparaf telah mandiri,  dan
diketahui pimpinan | berkepribadian
serta dasar susunan | berlandaskan
SOP  berasal dari | gotong royong

sumber yang terpecaya

Kompeten:
Meningkatkan
kompetensi diri dalam
penyusunan SOP
mikro DBR

Harmonis:

sesuai  dengan
visi BPOM.
Misi :

Kegiatan ini
mencerminkan
misi BPOM
melalui  tekad
dan komitmen
dalam
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. Keterkaitan Dengan Kontribus.i . Penguqtap
N . Ouput/Hasil 4 terhadap Visi Pada Nilai-
0 Kegiatan Tahapan Keqi Mata Substansi S .
egiatan . Misi Nilai
Pelatihan . ..
Organisasi Organisasi
Menciptakan membangun
lingkungan kerja yang | SDM yang
kondusif dalam | unggul.
hubungan dengan
atasan dan rekan kerja
yang lainnya
Loyal:
Menjaga rahasia
jabatan selama
penyusunan SOP
mikro DBR
Adaptif:

Siap dengan adanya
perubahan revisi-revisi
yang diajukan

Kolaboratif:
Bekerja sama dengan
pimpinan untuk

menciptakan SOP yang
mampu memperbaiki
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Keterkaitan Dendan Kontribusi Penguatan
. Ouput/Hasil g terhadap Visi Pada Nilai-
No Kegiatan Tahapan Keqi Mata Substansi . .
egiatan . Misi Nilai
Pelatihan L T
Organisasi Organisasi
mekanisme DBR ke
arah yang lebih baik
5 | Evaluasi terhadap | Melakukan Dokumentasi dan | Berorientasi Visi : *Profesionalisme
kegiatan yang | Evaluasi notulensi Pelayanan: Melalui *Integritas
dilakukan terhadap terhadap evaluasi . penyusunan *Kredibilitas
. T Penulis telah . ) .
kegiatan ~ yang | pimpinan  atau SOP mikro | *Kerja sama tim
dilakukan mentor melakukan perbaikan | terkait DBR | eInovatif
dengan mentor atas  adanya  kritik, menunjukkan *Responsif
adanya
saran dan masukan dari | kontribusi
rekan kerja dan mentor daIam. untuk
mewujudkan

Akuntabel:

Menyusun
hasil aktualisasi
dengan  Dberdasarkan
keadaan yang terjadi
dilapangan

laporan

Kompeten:
Melakukan  evaluasi
dan mengolahnya

Indonesia maju
yang berdaulat,
mandiri,  dan
berkepribadian
berlandaskan

gotong royong

sesuai dengan
visi BPOM.
Misi :

Kegiatan  ini
mencerminkan
misi BPOM
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Keterkaitan Denaan Kontribusi Penguatan

. Ouput/Hasil g terhadap Visi Pada Nilai-
No Kegiatan Tahapan . Mata Substansi - .
Kegiatan . Misi Nilai

Pelatihan . ..

Organisasi Organisasi

menjadi laporan yang
akuntabel

Harmonis:

Berinteraksi ~ dengan
mentor dan atasan
dengan baik, saling

menghormati dan
menghargai  sehingga
diskusi berjalan
kondusif
Adaptif:

Melakukan perbaikan
sesuai dengan yang
disarankan/arahan dari
atasan

Kolaboratif:
Meminta masukan

mentor atas laporan
hasil aktualisasi

melalui  tekad
dan komitmen
dalam

membangun
SDM yang
unggul.
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Lampiran 2 Jadwal Pelaksanaan Aktualisasi

Pelaksanaan aktualisasi akan berlokasi pada Balai Besar POM di Bandung dengan waktu pelaksanaan kegiatan aktualisasi dimulai
dari tanggal 4 September 2023 hingga tanggal 2 Oktober 2023.

- Hari Libur
[ ] Hari Kerja

September Oktober

Kegiatan

Konsultasi bersama
mentor terkait
pelaksanaan
aktualisasi

Mengumpulkan
peraturan terkait
tentang pedoman
dan peraturan

Penyusunan SOP
terkait Daftar Barang
Ruangan

Sosialisasi SOP
terkait

Evaluasi terhadap
kegiatan yang
dilakukan

62



Lampiran 3 Lembar Bimbingan Mentor

LEMBAR BIMBINGAN MENTOR
LATSAR CPNS ANGKATAN | KELOMPOK I
BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

TAHUN 2023
Nama M. Al Fadhil
Unit Kerja Balai Besar POM di Bandung
Jabatan Penata laksana barang Terampil
Isu Tidak aktualnya Daftar Barang Ruangan (DBR)
karena belum ada pengaturan mekanisme yang jelas
pada BBPOM di Bandung
Gagasan Pembuatan SOP mikro terkait DBR pada BBPOM di
Bandung
Nama Coach : Viera Restuani Adia, S. Ikom, MA
) Media Paraf
NO | Tanggal Kegiatan ] Output
Mentoring Mentor
23 Diskusi  isu Tatap P s L AAA
Agustus yang akan Muka - BR AlN W\:‘
1 | 2023 diangkat STORM'NG
» M. Al Fadhil NS
%
am %
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5
September
2023

Penguatan
isu,
konsultasi,
dan  diskusi
mengenai
pelaksanaan

aktualisasi

Tatap
Muka

11
September
2023

Mencari
Literatur yang
berkaitan
tentang
pembuatan
SOP terkait

Tatap
Muka

Peraturan_Pemerintal, Nomor, 28 Taoun, 2020 tentang
Pengelniaan, Barang Milik Negara/Daerah;

Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor
96/PMK.06/2007 tentang Tata Cara Pelaksanaan Penggunaan,
Py Per dan Pemindal Barang
Milik Negara;

Menteri Keuangan Repupll, Indonesia  NOMOr
97/PMK.06/2007 tentang Penggolongan dan Kodefikasi Barang
Milik Negara;

Peraluan Menteri Keuangan Republl, Indonesia  Nomar,
171/PMK.05/2007 tentang Sistem Akuntansi dan Pelaporan
Keuangan Pemerintah Pusat.

Menteri Keuangan Repupll Indonesia  Nomor,
181/PMK.06/2016 Penatausahaan Barang Milik Negara;
Peralyran  Direkdur Perbendaharaan, Momar PER-
51/PB/2008 tentang Redoman. Penyusunan. Laporan, Keuangan
Kementerian Negara/Lembaga;
Buky. Pedoman Renafausahaan

Barang Milik Negara BPOM RI
Revisike 1 Janyn, 2013,

PeramEn Kepala Badan Rengawas Obat Dan Jakanan,

Indonesia Nomor 8 Tahun 2015 Tentang Pedoman Penyelesaian
Kerugian Negara Atas Barang Milik Negara Di Lingkungan Badan
Pengawas Obat Dan Makanan

20
September
2023

Melakukan
penyusunan
draft SOP

mikro

Tatap
Muka

BADAN POM —

WoMO% S0P | POM e CI e SOP  taA 2
VoL PERSUATAN | 78 Septentr 7
wosTeLADWE | W

T e |7 3G B

KEPALA BALAI BESAR PEGAWAS OBAT DAN
s v MARANAN DX BANUWD
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25
September
2023

Sosialisasi
SOP terkait

Daring
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2 Oktober
2023

Evaluasi
terhadap
kegiatan

dilakukan

yang

Tatap

muka

Notulensi Mentoring
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Lampiran 4 lembar Bimbingan Coach

LEMBAR BIMBINGAN COACH
LATSAR CPNS ANGKATAN | KELOMPOK I
BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

TAHUN 2023
Nama . M. Al Fadhil
Unit Kerja Balai Besar POM di Bandung
Jabatan . Penata Laksana Barang Terampil
Isu : Tidak aktualnya Daftar Barang Ruangan (DBR)
karena belum ada pengaturan mekanisme yang jelas
pada BBPOM di Bandung
Gagasan : Pembuatan SOP mikro terkait DBR pada BBPOM di
Bandung
Nama Coach :  Viera Restuani Adia, S. Ikom, MA
Catatan )
N ) Media Paraf
Tanggal Kegiatan Coach )
Coaching Coach
(Output)
1 | 24/08/2023 | Bimbingan Rancangan | Zoom
pertama aktualisasi meeting
rancangan dan isu
aktualisasi
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26/08/2023

Bimbingan
kedua rancangan

aktualisasi

Pembahasan
Bab 1 dan 2

Zoom

meeting

aktualisasi

) oln a s la e oy
g ¢ | 4EF | | .
28/08/2023 | Bimbingan Pembahasan | Zoom
ketiga rancangan | Bab 3 dan 4 | meeting
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T Wom

31/08/2023 | Bimbingan Laporan Zoom
keempat rancangan meeting
rancangan aktualisasi
aktualisasi dan  bahan

paparan

Dhirgham Mahayu Dwi S_B...

07_Aufa
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Lampiran 5 Bukti Kegiatan Aktualisasi

NO

Kegiatan

Bukti Kegiatan

Melakukan  konsultasi

dan

diskusi

dengan

mentormengenai

rancangankegiatan aktualisasi yang akan dilaksanaka

e Menyiapkan
materi untuk
didiskusikan
dengan mentor

e Menghubungi
mentor untuk
konsultasi

e Melakukan
diskusi dengan
mentor

¢ Mencatat segala
masukan dan
arahan yang
diberikan oleh
mentor

¢ Mendapatkan
persetujuan
untuk
melanjutkan
rancangan
aktualisasi dari
mentor

Mengumpulkan informasi dan mempelajari peraturan

Mengenai penyusunan SOP
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e Mencari studi
literatur terkait
peraturan-
peraturan yang
berhubungan
dengan DBR

e Melakukan studi
literatur terkait
peraturan-
peraturan yang
berhubungan
dengan SOP

Peraluan_Pemerinial, Nemor 28 Taoun 2020 ignlang
Pengelolaan. Barang Milik Negara/Daerah;

* Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor
96/PMK.06/2007 tentang Tata Cara Pelaksanaan Penggunaan,
P Pen dan Pemindaf Barang
Milik Negara;

- Menteri Keuangan Republis, Indonesia  Nomor
97/PMK.06/2007 tentang Penggolongan dan Kodefikasi Barang
Milik Negara:

* Pemiuan Menteri  Keuangan Republik Indonesia  Nomar
171/PMK.05/2007 tentang Sistem Akuntansi dan Pelaporan
Keuangan Pemerintah Pusat.

- Menteri Keuangan Republik Indonesia  Nomar,
181/PMK.06/2016 Penatausahaan Barang Milik Negara,

« Peratwan  Dirgkiun Momor. PER-
51/PB/2008 leniand Redoman. RE0YHSURAD. LAROraR, KRUARgAR
Kementerian Negara/Lembaga:

« Buku. Prdoman Penalausanaan Barang Milik Negara BPOM RI

Revisike 1 Tahun, 2013,

. Badan Pengawgs Obat Dan Jakanan Repuplis
Indonesia Nemor & Tahun 2015 Tentang Pedoman Penyelesaian
Kerugian Negara Atas Barang Milik Negara Di Lingkungan Badan
Pengawas Obat Dan Makanan.

Melakukan penyusun

an SOP mikro

e Menyusun
dokumen draft
SOP mikro
Daftar Barang
Ruangan (DBR)

e Melakukan
finalisasi draft
SOP

e Mengajukan
Persetujuan
finalisasi draft
SOP mikro DBR

\ "\
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-

BADAN POM

| DASAR HUKUM:
|72 Peraturan Pemenntah Nomor 28 Tahun 2020 tentang |
Barang Mk Negara/Daerah,
3 Peraturan Menten Keuangan Republik  Indonesia
O6/PMK 0612007 tentang  Tata  Cara
Pelaksanaan Penggunaan, Pementaatan, Penghapusan
dan Pemindahtanganan Barang Milk Negara: |

4 Peraturan Menter Kevangan Republik  indonesia
Nomor  G7/PMK.06/2007 tentang Penggolangan dan
Kodefikasi Barang Millk Negara:

5. Peratwran Menteri Keuangan Republik - Indonesia
Nomor  171/PMK 0612007 tentang Sistem Akuntansi dan
Pelaporan Keuangan Pemerintah Pusat.

6. Pecaturan Menteri Keuangan Republik  Indonesia
Nomor  1BLPMK,0012016 Penatausahaan Barang Milk

Ney

Peraturan_Direktur_Jenderdl. Perbendaharaan_Nomor |

| Nomor sop

POM-14.01/CFM.0L/SOP 01K 124.12

| TOL. PEMBUATAN | © 20 Septomber 2023 B
| NO & TGL. REVISI 00

TGL. EFEKTIF 2 Oktober 2023 |
[ KEPALA BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN

MAKANAN DI BANDUNG

DISAMKAN OLEH
| NAMA S0P INVENTARISAS! BARANG MILIK NEGARA |
| KUALIFIKASI PELAKSANA:

1 Mampu mengoperasian komputer Sistem Pengeloiaan BMN (SAKTI, SIMAN)
2. Momaharmi peraturan tentang pengelolaan barang milk negara

Dokumen tidak terkendad apabila dnduh atau dicetak
Bssy

Melakukan sosialisasi mengenai SOP mikro Daftar Barang Ruangan dan

melakukan evaluasi terhadap gagasan
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e Menyusun
undangan dan
menyusun daftar
hadir untuk
sosialisasi

e Melakukan
sosialisasi
SOP mikro
terkait DBR

e Melakukan
diskusi dan
menerima
masukan terkait
SOP

o“mu ISASESOP MIKKO INVENTARISASE

LATAR
BELARANG

-BMN Sasaran Audit
~Temuan Berulang

= ' -Mencegah  Barang  Tidak
' |temukan (BTD) atau Hllcmg

r—u—rv(*
rJ 2 5

SOPMikro BMN
Inventarisasi

T

Hi
i
i
{
i
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Melakukan
Evaluasi
kegiatan
dilakukan

mentor

terhadap

yang
dengan

Notulensi Mentoring
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Daftar Riwayat Hidup

" !

Nama : M. AL FADHIL

Tempat, Tanggal Lahir : Jambi, 28 Juli 2000

Jenis Kelamin - Laki-laki

Alamat - JI. Iswahyudi No.54 RT.08 Kel. Pasir Putih,

Kec. Jambi Selatan, Provinsi Jambi
Kontak : 082385005530
E-mail : m.alfadhil@pom.go.id

Riwayat Pendidikan

No Nama Sekolah Tahun
1. | R.A. Nurul Hidayah Jambi 2005 s.d 2007
2. | SD Negeri 108 Kota Jambi 2006 s.d 2012
3. | SMP Negeri 6 Kota Jambi 2012 s.d 2015
4. | SMA Negeri 3 Kota Jambi 2015s.d 2018
5. | Politeknik Keuangan Negara STAN 2019 s.d 2022
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LAPORAN AKTUALISASI

. PENYUSUNAN DRAFT SOP .-
° MIKRO TENTANG DAFTAR -~

 BARANG RUANGAN PADA  :szss<-

- BBPOM DI BANDUNG -

Presented by M. Al Fadhil

] o
I :
£ |




BADAN PENGAWAS
OBAT DAN MAKANAN

sebuah lembaga di Indonesia yang

bertugas mengawasi peredaran obat-

obatan dan makanan di Indonesia.

BADAN POM

BALAI BESAR POM DI
BANDUNG

Unit Pelaknsana Teknis BPOM

tempat pelaksanaan aktualisasi




Isu Yang Diambil —

penulis melakukan tahap awal
yaitu mengidentifikasi isu yang
ada Pada Pengelolaan BMN.

Method Man

Belum adanya kurangnya : ]
SOP rinci terkait kesadaran :
perpindahan pegawai
barang terhadap BMN Daftar Barang

» Ruangan (DBR)

Belum ada form atau tidak aktual

media perantara
perpindahan
barang

Kurangnya
informasi visual
tentang DBR

Material Machine

Tidak aktualnya Daftar Barang Ruangan
(DBR) karena belum ada pengaturan

mekanisme yang jelas pada BBPOM di
Bandung

e Pembuatan draft SOP mikro terkait

DBR

e Penyuluhan atau sosialisasi
kepedulian terhadap BMN

e Pembuatan form atau media

perantara dalam perpindahan
barang

&



BADAN POM

NOMOR SOP * POM-14.01/CFM.01/SOP.01/IK.12A.12

TGL. PEMBUATAN | : 20 September 2023
NO & TGL. REVISI | : 00
TGL. EFEKTIF : 2 Oktober 2023

KEPALA BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN
MAKANAN DI BANDUNG

DISAHKAN OLEH

Drs. | Made Bagus Gerametta, Apt.

NAMA SOP - INVENTARISASI BARANG MILIK NEGARA

DASAR HUKUM:

KUALIFIKASI PELAKSANA:

2.

3.

Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2020 tentang
Pengelolaan Barang Milik Negara/Daerah;

Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia
Nomor 96/PMK.06/2007 tentang Tata Cara
Pelaksanaan Penggunaan, Pemenfaatan, Penghapusan
dan Pemindahtanganan Barang Milik Negara;

Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia
Nomaor 97/PMK.06/2007 tentang Penggolongan dan
Kodefikasi Barang Milik Negara,

Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia
Nomor 171/PMK.05/2007 tentang Sistem Akuntansi dan
Pelaporan Keuangan Pemerintah Pusat;

Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia
Nomor 1B1/PMK.06/2016 Penatausahaan Barang Milik
MNegara;

Peraturan Direktur Jenderal Perbendaharaan MNomor

1. Mampu mengoperasikan komputer Sistem Pengelolaan BMN (SAKTI, SIMAN)
2. Memahami peraturan tentang pengelolaan barang milik negara

Dokumen tidak terkendali apabila dinduh atau dicetak

Dokumen ini felah ditandatangani secara elekfronik yang diterbitkan oleh Balai Sertifikasi Elektronik (BSrE), BSSN




konsultasi dan diskusi dengan mentor
mengenail rancangan kegiatan aktualisasi

R e e
1 2 3 4 5
Menyiapkan Menghubungi Melakukan Mencatat segala Mendapatkan
materi untuk mentor untuk diskusi dengan masukan dan persetujuan untuk
didiskusikan konsultasi mentor arahan yang melanjutkan
dengan mentor diberikan oleh rancangan
mentor aktualisasi dari
mentor

Berorientasi Pelayanan, Kompeten, Harmonis, Loyal,

Adaptif, Kolaboratif

BPOM
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Mengumpulkan informasi dan mempelajari
peraturan mengenail penyusunan SOP

MENCARI MEMAHAMI
Mencari studi literatur terkait Melakukan studi literatur
peraturan-peraturan yang terkait peraturan-peraturan
berhubungan dengan DBR yang berhubungan dengan SOP

Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Loyal, Kolaboratif

BPOM




Melakukan
penyusunan

draft SOP
mikro

Akuntabel, Kompeten,
Harmonis, Loyal, Adaptif,
Kolaboratif

Menyusun dokumen draft SOP mikro

Daftar Barang Ruangan (DBR)

Melakukan finalisasi draft SOP

Mengajukan Persetujuan finalisasi draft
SOP mikro DBR




¢ POM-14.0 VCFM.OSOP. 0124 12

’ STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR MIKRO
KODE sop

NAMA SOP : Inventarianai Barang Millk Negara
. iy o By MR B *

BADANPOM  HaLAMAN : ddari9
| tr & W O
= D & ek e

A. Diagram Aflr




Melakukan sosialisasi mengenai draft
SOP mikro Daftar Barang Ruangan dan
melakukan evaluasi terhadap gagasan

e Berorientasi

PENYUSUNAN UNDANGAN

Menyusun undangan dan menyusun daftar hadir untuk Pelayanan
n . e Akuntabel

sosialisasi

e Kompeten
SOSIALISASI s\ [
Melakukan sosialisasi SOP mikro terkait DBR ]

e Adaptif
DISKUSI e Kolaboratif
Melakukan diskusi dan menerima masukan terkait
draft SOP

BPOM
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OUTPUT

7T Perlu ada sosialisasi lebh lanjut dengan
tatap muka agar SOP yang telah dibuat

dapat dimengerti oleh semua pegawai

EVALUASI TERHADAP KEGIATAN YANG DILAKUKAN

Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten,

Harmonis, Adaptif, Kolaboratif

AKTUALISASI B B

Aktualisasi yang dilakukan berjalan lancar S

sesuai yang telah direncanakan di awal




A. Diagram Alir
Pelaksana Mutu Baku
& 3 Kuasa
No Aktivitas Keterangan
oIl Pengguna Tim IT Tim BMN User Kelengkapan Waktu Output .
Barang
Barang

A. Perpindahan Barang
1 |Melaporkan barang yang akan gMN,_ Ftﬂrl'l’l

dipindahkan C m—— ermintaan

P _) . Perpindahan Lk Harmng
Barana

2 |Mengecek kondisi barang dan Nomor APD v

Urut Pendaftaran (NUP) barang = Barang, Label 1 HK Barang

NUP

3 |Pengecekan dan manajemen data dari v

perangkat L] Non APD) Barang 1 HK BMN
4 |Menyerahkan dan mendistribusikan BMN v

ke User T BAST jika barang berpindah

> j i) Daftar Barang 2 HK BAST senanggung jawab

5 |Update Daftar Barang Ruangan pada v

aplikasi SIMAN (:> | Daftar Ruang N/A D:aféi; Ega;ﬁng




Mutu Baku

No Aktivitas Kuasa : i : Keterangan
raligg 2 Pengguna i BMNI" Tm:' User T penei'us‘ur Kelengkapan Waktu Output
Barang Inventarisasi dan penilai
Barang
B. Inventarisasi Berkala
1 |Pembuatan SK Tim Inventarisasi
| - 1 HK St i Dilakukan setiap 5 tahun sekali
L BMN
2 |[Mempersiapkan data awal DBR
- - Daftar Barang 1 HK -
3 |Melakukan Inventarisasi ] PO |, SRR — e
| 1 7
: | | : Daftar Barang N/A Kertas Kerja
| S————— B . I
4 |Membuat laporan inventaris BMN L
pe—— aporan
; [+ Daftar Barang N/A inventarisasi
BMN
5 m:;?]];:;znaﬁaiuam terhadap laporan Kondisi BMN Laporan
BTD/ Berlebih L inventarisasi N/A -
BMN
6 |Melakukan update kondisi pada apklikasi ¢
SAKTI Daftar Barang Ruangan dan kondisi Laporan N/A Daftar Barang
barang pada aplikasi SIMAN l—T—J invenarisasi BMN Ruangan
7 |Melakukan pengesahan terhadap daftar v
barang ruangan dan penunjukkan |' \ﬁl Daftar Barang N/A Daftar Barang
penanggungjawab ruangan " y Ruangan Ruangan




Mutu Baku

Kuasa

No Aktivitas i ' i Keterangan
Pengguna Pengguna Tam BARY '_I'rm User Him penel_us_ur Kelengkapan Waktu Output o
Barang Barang Inventaris dan penilai
8 |Membuat tim penelusur / penilai | SK Tim
> Daftar Barang N/A Penelusuran/Pe 1 pe.neﬂusur uk B0 dan.'l'|m
R — o penilai untuk barang berlebih
nilaian
9 |Melakukan penelusuran/penilaian BMN v
Daftar Barang N/A BA
10 [Membuat laporan penelusuran dan penilaian v L aporan
Kertas Kerja N/A penelusuran/pen
ilaian
11 |Menerima Laporan - Laporan Laporan
:ﬁ f.:' penelusuran/pen N/A penelusuran/pen
v ilaian ilaian
C. Inventarisasi Internal
1 |Mempersiapkan data awal DBR . |
€ - Daftar Baran 1 HK ) Dilakukan minimal sekali dalam 2
S ] g tahun
2 |Melakukan Inventarisasi M e e e -
f S I
: 1 : Daftar Barang N/A Kertas Kerja
el ssinssmmsis == ———— el
3 |Melakukan update kondisi pada apklikasi SAKTI B pe
Daftar Barang Ruangan dan kondisi barang ! “J Kertas Keria N/A Daftar Barang

pada aplikasi SIMAN

Ruangan




BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI BANDUNG
JI. Pasteur No. 25 Bandung 4017
Telp.: 022 4230546,4213152, 4266620,4200381, 4200382 Fax.:022 4230546
BADAN POM Email : bpom_bandung@pom.go.id

LAMPIRAN POM-14.01CFM.01SOP.01IK.12A.12

FORM PERMINTAAN PERPINDAHAN BMN

PERMOHONAN PERPINDAHAN BMN
No | Kode BMN Nama BEMN Lokasi Asal Lokasi Pindah Keterangan

Banaung; i
Ketua Tim

LEMBAR KAJIAN TIM BMN DAN/ATAU TIM IT
Lembar Tim BMN

No Uraian Keterangan
1 | Label NUP

2 Kondisi BMN

3 | Letak BMN

Khusus Alat Pengelola Data (APD)

Lembar TIM IT
Mo | Uraian Hardware | Check Keterangan Uraian Software Check Keterangan
1 Processor E Operating System
2 | Memory D Office Apps
3 | Storage D Reset Factory D
4 [ Graphic D Defragment D
5 Network D Antivirus
6 | Plugin D Additional Apps
Mengetahui, Bandung, .....ccoieineennnen
Kepala Bagian Tata Usaha Tim BMN TimIT

( ) ( ) ( )
*Khusus Barang APD

Dokumen tidak terkendali apabila dinduh atau dicetak




KONDISI SEBELUM DAN SESUDAH

KEGIATAN AKTUALISASI

No Sebelum Aktualisasi Sesudah Aktualisasi

Belum tersedianya mekanisme pelaporan BMN Adanya mekanisme pelaporan BMN dalam ruang yang

1 dalam ruang yang berpindah dari pengguna ruangan berpindah dari user/pengguna dengan terbentuknya SOP
atau yang terlibat. Mikro

) Belum tersedianya panduan terkait pelaporan BMN Adanya panduan mengenai pelaporan BMN dalam ruang
dalam ruang yang berpindabh. yang berpindah.
5 .

3 elum ada form status kondisi barang yang Adanya form status kondisi barang yang berpindah

berpindah




Nilai Dasar ASN
BerAKHLAK

FREKUENSI NILAI BERAKHLAK

Nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK mampu
diterapkan pada seluruh kegiatan yang telah
disusun. Beberapa nilai dasar BerAKHLAK
yang banyak diterapkan selama kegiatan
aktualisasi yaitu nilai Kompeten dan
Kolaboratif.



Terima Kasih
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